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ABSTRAK 
ARIF HANAFI, Hari Jum’at merupakan hari yang dimuliakan Allah Swt 
di mana hari itu juga mempunyai gelar sebagai Tuan-nya hari (sayyidul ayyām) 
disebut demikian karena hari Jum’at memiliki keutamaan yang lebih daripada hari 
lainnya. Bahkan ada hadis sahih yang menyebutkan tentang keutamaan shalat 
Jum’at, dalam hadis tersebut digambarkan seseorang yang bersegera medatangi 
shalat Jum’at akan memperoleh pahala sedekah yang paling agung, pahala 
tersebut diibaratkan sebagi hewan kurban dan sebaginya, namun jika melihat 
fenomana yang terjadi sekarang hadis tersebut kurang mendapat perhatian 
sehingga jarang diamalan. Keterkaitan antara perilaku seseorang atau kelompok 
kaitannya dengan pemahamaan hadis di atas. Penulis mengamati kebanyakan 
masyarakat masih belum mengetahui dan memahami tentang keutamaan 
menghadiri shalat Jum’at pada awal waktu. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan hadis tersebut, sehingga hal itu 
menarik minat penulis untuk melakukan penelitian. Melihat realitas yang ada 
penulis melakukan idenfikasi masalah lalu diteruskan dengan merumuskannya, 
maka didapat rumusan masalah sebagai berikut; 1) Bagaimana pemahaman 
masyarakat tentang hadis keutamaan bersegera dalam medatangi shalat Jum’at? 2) 
Apa yang menjadi motivasi seseorang datang di awal waktu pada saat shalat 
Jum’at? Kemudian penulis melakukan pemecahan masalah terkait fenomena 
tersebut melalui penelitian.  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (filed research) dan didukung 
dengan studi kepustakaan. Dengan lokasi penelitian di Masjid Awwabin 
Kampung Pagelaran Kelurahan Kartasura Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo, yang memang lokasi masjid tersebut mendukung dan strategis karena 
berdekatan dengan pasar Kartasura yang menjadikan aktivitas masyarkat untuk 
mengadakan kegiatan jual beli ataupun aktivitas lainnya, sehingga tepat untuk 
dijadikan lokasi penelitian, kaitannya dengan pemahaman masyarakat tentang 
hadis di atas. Dalam penelitian ini penulis melakukan kajian fenomenologis yang 
tujuannya untuk memahamani fenomena pemahaman masyarakat terkait dengan 
hadis sebagai objek penelitian. Guna mengungkap fenomena tentang pemahaman 
masyarakat tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, maka 
penulis melakukan penelitian kualitatif deskriptif dengan cara observasi, 
interview, dokumentasi dalam pengumpulan data, setelah data terkumpul penulis 
menganalisa pada objek penelitian mengunakan analisa deskkriptif kualitatif.  
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis  menemui beberapa 
orang dari jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin yang mengetahui ataupun 
mengerti tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, namun 
kurang dalam mengamalkannya. Sehingga seseorang masih terkesan belum 
mempunyai motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya. Warga 
masyarakat masih banyak disibukkan dengan beragam aktivitas yang menyita 
waktu untuk bersegera berangkat melaksanakan shalat Jum’at di awal waktu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
  Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomer 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal  
No Huruf 
Arab 
Nama 
Latin 
Huruf Keterangan 
1 ا Alif - Tidak dilambangkan 
2 ب Bā’ B Be 
3 ت Tā’ T Te 
4 ث Ṡā’ Ṡ S dengan titik diatasnya 
5 ج Jim J Je 
6 ح Ha Ḥ H dengan titik dibawahnya 
7 خ Kha Kh Ka dan Ha 
8 د Dal D De 
9 ذ Zal Ż Z dengan titik diatasnya 
10 ر Ra R Er 
11 ز Za Z Zet 
12 س Sin S Es 
13 ش Syin Sy Es dan Ye 
14 ص Sad Ṣ S dengan titik dibawahnya 
15 ض Dad Ḍ D dengan titik dibawahnya 
16 ط Ta Ṭ T dengan titik dibawahnya 
17 ظ Za Ẓ Z dengan titik dibawahnya 
18 ع Ain ` Koma terbalik di atas  
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa F Ef 
21 ق Qaf Q Qi 
22 ك Kaf K Ka 
23 ل Lam L El 
24 م Mim M Em 
25 ن Nun N En 
26 و Wawu W We 
27 ها  Ha H Ha 
28 ء Hamzah ‘ Apostrof 
29 ي Ya Y Ye 
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2. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal dan vokal rangkap. Untuk vokal tunggal ketentuan alih 
aksaranya adalah sebagai berikut: 
No Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
1 ــــــــَــــــ A Fathah 
2 ــــــــِــــــ I Kasrah 
3 ـــــُـــــــــ U Dammah 
 
Adapun vokal rangkap, ketentuan alih akasaranya adalah sebagai berikut: 
No Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
1 ي ـــــــــَــــ Ai a dan i 
2 و ـــــــــُـــــ Au a dan u 
 
3. Vokal Panjang 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis panjang (ˉ) di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No Kata arab Alih Aksara 
1  َلاَق Qāla 
2  ُلُْوقَي Yaqūlu  
3  َلْيِق Qīla  
  
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf al 
(لا), dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf Syamsiyyah 
maupun huruf qamariyyah. 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 ميكحلا Al-Hakim 
2 نمحرلا Al-Rahman 
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5. Konsonan Rangkap (Syaddah) 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَدَّدَعَتُم Muta’addidah 
2 ةَّدِع `Iddah  
 
6. Ta’ Marbuthah 
Apabila ta marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku 
bila ta marbuthah tersebut diikuti kata (na’f). Namun, jika huruf ta 
marbuthah tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Thariqah  
2 ةيملاسلاا ةعماجلا Al-Jami’ah al-Islamiyyah 
3 دوجولا ةدحو Wahdat al-Wujud 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
dkk.  : dan kawan-kawan 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
Ibid  : Ibiden 
J.  : Jilid atau Juz 
M.  : Masehi 
QS.  : Qur’an surat 
r.a  : radliallahu anhu atau anha 
SAW/Saw. : Ṣallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt.  : Subḥânahû wata `âlâ 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
UIN  : Universitas Islam Negeri 
IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
IAT  : Ilmu Al-Qur,an dan Tafsir 
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MOTTO 
 
 ىَلِإ اْوَعْسَاف ِةَعُمُجْلا ِمْو َي نِم ِةَلاَّصِلل َيِدُون اَذِإ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
  ر ْ يَخ ْمُكِلَذ َعْي َبْلا اوُرَذَو ِللها ِرْكِذ { َنوُمَلْع َت ْمُتنُك نِإ ْمُكَّل9} 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui” (Q.S Al-Jumu’ah ayat 9).1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 933.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata al-Jumu`ah terambil dari kata jama`a-yajma`u-jam`an yang 
berarti mengumpulkan. Darinya diambil kata jami’ yang berati masjid. Masjid 
disebut jami’ karena ia berfungsi mengumpulakan umat Islam pada hari 
Jum’at. Dan begitu pula, pada hari tersebut disebut al-jumu`ah karena pada 
hari itu umat Islam berkumpul di masjid untuk melaksanakan ibadah shalat 
Jum’at.1 Sehingga shalat Jum’at merupakan sebuah sarana berkumpulnya umat 
Islam dalam sekali sepekan untuk berdzikir dan berdoa kepada Allah Swt, 
dengan demikian shalat Jum’at merupakan wujud persatuan dan kesatuan umat 
Islam. Selain itu shalat Jum’at merupakan ukuran kualitas keimanan seseorang 
muslim. Sebagai kadar keimanan tersebut, salah satunya dapat dilihat dari 
tidakan seorang muslim dalam melaksanakan ibadah shalat Jum’at. 
Shalat Jum’at hukumnya fardhu`ain, artinya wajib atas tiap-tiap laki-
laki yang dewasa yang beragama Islam merdeka dan tetap dalam negeri. Tidak 
wajib shalat Jum’at atas perempuan, kanak-kanak, hamba sahaya, dan orang 
yang sedang dalam perjalanan.
2
 Seruan shalat Jum’at tersebut adalah suatu 
kewajiban yang harus dilaksanakan, demikian juga wajib dilakukan oleh setiap 
                                                             
1
 M. Mas’udi Fathurrohman, Riasalah Shalat, (Yogyakarta: Plmatera-Piblishing, 2012), h. 
49. 
2
 Imam Musbikin, Rahasia di Balik Kewajiban Shalat Jum’at, cet 2, (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2008), h. 77-78.  
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kelompok orang yang tinggal pada suatu daerah tertentu, meskipun berada 
dalam satu kampung.
3
 Adapun orang yang tempat tinggalnya jauh (dari tempat 
pelaksanaan shalat Jum’at), maka dia harus berangkat pada waktu yang 
memungkinkannya mendapatkan shalat Jum’at, karena mengikuti shalat Jum’at 
hukumnya wajib, sehingga baginya berangkat sebelum azan adalah wajib agar 
bisa mendapatkan shalat Jum’at.4 Selain itu kedudukan shalat Jum’at adalah 
sama seperti shalat zhuhur, sehingga seseorang yang telah melaksankan shalat 
Jum’at sudah tidak lagi diwajibkan untuk melaksanakan shalat zhuhur. 
Menurut ijma’ kaum Muslimin, shalat Jum’at hukumnya wajib berdasarkan 
firman Allah Swt di dalam surat al Jumu’ah ayat 9: 
 ِللها ِرِْكذ َلَِإ اْوَعْسَاف ِةَعُمُْلْا ِمْو َي نِم ِةَلاَّصِلل َيِدُون اَذِإ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
  رْ يَخ ْمُكِلَذ َعْي َبْلا اوُرَذَو { َنوُمَلْع َت ْمُتنُك نِإ ْمُكَّل9} 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.”5 
Maksud dari ayat di atas, apabila imam telah naik mimbar dan muazin 
telah megumandangkan azan di hari Jum’at, maka kaum muslimin wajib 
bersegera memenuhi panggilan muazin itu dan meninggalkan semua 
pekerjaannya. Meskipun dalam ayat di atas secara tekstual hanya disebutkan 
untuk meninggalkan jual beli, namun di dalamnya mengadung makna agar kita 
                                                             
3
 Muhammad Mahmud As-Sawwaf, Bercinta Dengan Allah Dalam Shalatmu, terj. M. 
Pahruroji al-Bukhari, (Jogjakarta: Garailmu, 2009), h. 184.   
4
 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, terj. Amir Hamzah. Mukhlis B Mukti dan Fajar Inayati (ed.), 
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meniggalkan semua kegiatan yang bisa mengganggu dilaksankannya shalat 
Jum’at atau mengingat Allah (dżikrullah) ketika sang imam telah naik di atas 
mimbar dan azan Jum’at telah dikumandangkan.6 Hal itu mengisyaratkan 
bahwa  orang-orang yang beriman agar meninggalkan jual beli dan segala 
aktivitas kehidupan lainya, untuk menyambut seruan azan dan menunaikan 
shalat Jum’at, melepaskan diri dari urusan-urusan perdagangan dan kehidupan 
dari segala kesibukan dan aktivitas-aktivitas sehingga mampu berkonsentrasi 
kepada Allah Swt dan berzikir kepada-Nya.
7
 Sehingga dapat penulis pahami, 
akan pentingnya menunaikan ibadah shalat Jum’at, bahkan Allah Swt 
memerintahkan untuk meninggalkan segala aktivitas, semua urusan dunia 
apapun hubungannya dengan masalah kebutuhan duniawi serta diperintahkan 
untuk bersegera menyabut seruan azan dan menunaikan ibadah shalat Jum’at. 
Mengingat akan pentingnya menunaikan ibadah shalat Jum’at terdapat 
hadis sahih tentang kemuliaan ibadah shalat Jum’at, salah satunya terdapat 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa Rosulullah Saw 
bersabda: 
 َلَاق َفُسُوي ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح:  ِنْب ِرْكَب بَِأ َلَْوَم ٍّيَُسُ ْنَع  كِلاَم َانَر َبْخَأ
 ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ِناَّمَّسلا ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص:  َلْسُغ ِةَعُمُْلْا َمْو َي َلَسَتْغا ْنَم  َا َّنََّأَكَف َحَار َُّثُ َِةباََنْلْا
  َةنَدَب َبَّر َق،   ةَرَق َب َبَّر َق َا َّنََّأَكَف ِةَِيناَّثلا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو،  ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو
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 َأَكَف ِةَعِباَّرلا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو َنَر َْقأ ا شْبَك َبَّر َق َا َّنََّأَكَف َِةِثلاَّثلا َبَّر َق َا َّنَّ
  ةَجاَجَد،   ةَضْي َب َبَّر َق َا َّنََّأَكَف ِةَسِمَاْلْا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو.  ُماَم ِْلْا ََجرَخ اَذَِإف
 َرْكِّذلا َنوُعِمَتْسَي ُةَكِئَلاَمْلا ْتَرَضَح.)ىراخبلا هاور( 
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar bin 
'Abdurrahman, dari Abu Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju Masjid, maka dia 
seolah berkurban seekor unta. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) 
kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangsiapa datang pada 
kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang 
bertanduk. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia 
seolah berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) 
kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah 
keluar (untuk memberi khotbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan 
dzikir (khotbah tersebut)."(HR. Al-Bukhari)
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Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut ini: 
اَن َث َّدَح ِرِهاَّطلا ُوَبأ َلَاق ُِّيرِماَعْلا ٍداَّوَس ُنْب وُرْمَعَو ُةَلَمْرَحَو ِرِهاَّطلا ُوَبأ ِنَِث َّدَح و 
 ُوَبأ نَِر َبْخَأ ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ُسُنُوي نَِر َبْخَأ ٍبْهَو ُنْبا َانَر َبْخَأ ِنَارَخْلْا َلَاق و
 وُق َي َةَر ْيَرُه َاَبأ َع َِسُ ُهََّنأ ُّرَغَْلْا ِهَّللا ِدْبَعل  ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص 
 َناَك اَذِإ   ِةَعُمُْلْا ُمْو َي َنوُُبتْكَي  ةَكِئَلاَم ِدِجْسَمْلا ِباَو َْبأ ْنِم ٍبَاب ِّلُك ىَلَع َناَك 
 ُلَثَمَو َرْكِّذلا َنوُعِمَتْسَي اوُءاَجَو َفُحُّصلا اْوَوَط ُماَم ِْلْا َسَلَج اَذَِإف َلَّوَْلَْاف َلَّوَْلْا
 ْه ُي يِذَّلاَك َُّثُ ََةنَدَبْلا يِدْه ُي يِذَّلا ِلَثَمَك ِرِّجَهُمْلا يِدْه ُي يِذَّلاَك َُّثُ  ةَرَق َب يِد
 ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح َةَضْي َبْلا يِدْه ُي يِذَّلاَك َُّثُ َةَجاَج َّدلا يِدْه ُي يِذَّلاَك َُّثُ َشْبَكْلا
 ِِّبَّنلا ْنَع َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ٍديِعَس ْنَع ِِّيرْهُّزلا ْنَع َناَيْفُس ْنَع ُدِقاَّنلا و رْمَعَو َيََْيَ 
 ِهِلِْثبِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص هاور( ملسم) 
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“Dan telah menceritakan kepadaku Abu Thahir dan Harmalah dan 
Amru bin Sawwad Al Amiri - Abu Thahir berkata- telah menceritakan kepada 
kami -sementara yang lain mengatakan- telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepadaku Abu Abdullah Al Agharr bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
hari Jum'at telah tiba, para Malaikat berdiri di setiap pintu Masjid, mencatat 
orang yang pertama-tama datang dan seterusnya. Apabila Imam telah datang 
(naik mimbar), maka mereka pun menutup shuhuf (buku catatan) dan bersegera 
untuk mendengarkan khotbah. Perumpamaan orang yang pertama-tama datang 
adalah seperti berkurban dengan seekor unta. Kemudian orang yang datang 
sesudah itu, seperti orang yang berkurban dengan seekor lembu. Kemudian 
seperti orang yang berkurban kibas. Kemudian seperti orang yang berkurban 
dengan seekor ayam. Dan kemudian seperti orang yang berkurban dengan 
sebutir telur." Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Amru 
An Naqid dari Sufyan dari Az Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semisalnya.”(HR. Al-Muslim)9 
Dalam jalur sanad yang berbeda diriwayatkan sebagai berikut: 
 ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح و.  ِهْيَلَع َِئُرق اَميِف،  َلَْوَم ٍّيَُسُ ْنَع
 ِناَّمَّسلا ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ٍرْكَب بَِأ،  َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ؛  ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع:  َِةباََنْلْا َلْسُغ ِةَعُمُْلْا َمْو َي َلَسَتْغا ْنَم،  َحَار َُّثُ؛  َبَّر َق َا َّنََّأَكَف
  َةنَدَب.  ِةَِيناَّثلا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو،   ةَرَق َب َبَّر َق َا َّنََّأَكَف.  َّسلا فِ َحَار ْنَمَو ِةَعا 
 َِةِثلاَّثلا،  َنَر َْقأ ا شْبَك َبَّر َق َا َّنََّأَكَف.  ِةَِعباَّرلا ِةَعاَّسلا فِ َحاَر ْنَمَو،  َبَّر َق َا َّنََّأَكَف
  ةَجاَجَد.  ِةَسِمَاْلْا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو،   ةَضْي َب َبَّر َق َا َّنََّأَكَف.  ُماَم ِْلْا ََجرَخ اَذَِإف
 َرْكِّذلا َنوُعِمَتْسَي ُةَكِئَلاَمْلا ْتَرَضَح.)ملسم هاور( 
“Dan Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik 
bin Anas -sesuai yang telah dibacakan kepadanya- dari Sumayy Maula Abu 
Bakar, dari Abu Shalih As Samman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang mandi seperti mandi 
janabah pada hari Jum'at, kemudian ia pergi ke masjid pada waktu yang 
pertama, maka pahalanya seperti pahala berkurban seekor unta. Siapa yang 
pergi ke masjid pada waktu kedua, maka pahalanya seperti berkurban seekor 
sapi. Dan siapa yang pergi ke masjid pada waktu yang ketiga, maka pahalanya 
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seperti berkurban seekor kambing. Dan siapa yang pergi ke masjid pada waktu 
yang keempat, maka pahalanya seperti pahala berkurban dengan seekor ayam. 
Dan siapa yang tiba di masjid pada waktu yang kelima, maka pahalanya seperti 
berkurban sebutir telur. Apabila imam telah keluar, para malaikat hadir untuk 
mendengarkan khotbah (dan tidak ada lagi yang mencatat setelah itu)."(HR. 
Al-Muslim)
10
 
Dalam hadis tersebut kaum muslimin disyariatkan berangkat sangat dini 
ke masjid untuk melaksanakan shalat Jum’at agar bisa mendapatkan tambahan 
pahala dan mendapatkan karunia Allah Swt.
11
 Bersegera untuk melaksanakan 
shalat Jum’at dengan cara berangkat sangat dini, dari hal tersebut mempunyai 
maksud bahwa seseorang yang berkuwajiban melaksanakan shalat Jum’at, 
diharapkan sudah datang ke tempat pelaksanaan shalat Jum’at sebelum 
dikumandangkannya seruan azan.  
Namun tak jarang sebagian kaum muslimin (laki-laki muslim) tidak 
bersegera berangkat ke masjid untuk menunaikan shalat Jum’at. Yang berarti, 
banyak yang mengulur-ulur waktu (berlamabat-lamabat), entah disengaja atau 
tidak, berangkat ke masjid ketika pangilan azan shalat Jum’at telah 
dikumandangkan. Bahkan ironisnya, ada pula sebagian orang yang justru 
datang ke masjid ketika shalat Jum’at sudah akan dimulai, yakni setelah khatib 
membaca khotbah dan iqomah dikumandangkan. Hal tersebut merupakan suatu 
kesalahan yang dapat mengurangi pahala keutamaan ibadah shalat Jum’at.12 
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Dalam artinya mereka telah kehilangan kebaikan yang banyak, pahala 
yang besar dan para malaikat telah menutup catatan mereka sehingga tidak lagi 
menulis pahala tambahan untuk shalat Jum’at bagi orang-orang yang masuk 
(setelah itu).
13
 Pentingnya pesan hadis tersebut yang memuat tentang 
keutamaan orang yang bersegera berangkat lebih awal ke masjid untuk 
menunaikan shalat Jum’at akan memperoleh pahala sedekah yang paling 
agung, pahala tersebut diartikan sebagai hewan kurban dan sebagainya.     
Seandainya seseorang mengetahui betapa besar pahala yang akan 
diperoleh orang yang mengerjakan ibadah shalat Jum’at dengan baik, maka 
melaksanakan perintah itu (memenuhi panggilan shalat serta meningalkan jual-
beli dan segala aktivitas lainnya), adalah lebih baik daripada tetap di tempat 
melaksanakan jual-beli dan meneruskan usaha ataupun aktivitas lainnya untuk 
memperoleh keuntungan dunia.
14
 Karena sesungguhnya rizeki manusia Allah 
Swt yang mengatur, banyak orang yang mendahulukan Agama Allah malahan 
Allah Swt mudahin seseorang dalam mencari rizeki. 
Keterkaitan antara perilaku seseorang atau kelompok dengan 
pemahaman hadis di atas. Penulis mengamati kebanyakan masyarakat belum 
mengetahui tentang keutamaan menghadiri shalat Jum’at di awal waktu. Di 
mana Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kelurahan Kartasura, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tenggah yang menjadi lokasi penelitian 
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penulis masih menemui jama’ah yang baru datang saat khotbah dimulai, 
meskipun ada sebagian orang yang datang di awal waktu, namun sedikit orang 
yang sadar akan kemuliaan hadis tersebut. Bahkan ada pula sebagian orang 
yang justru datang ke masjid ketika shalat Jum’at sudah akan dimulai, yakni 
setelah khatib membaca khotbah dan iqomah telah dikumandangkan. Hal ini 
kemugkinan disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat akan hadis keutamaan shalat Jum’at.  
Memang lokasi masjid tersebut mendukung serta strategis karena 
berdekatan dengan pasar Kartasura yang menjadikan aktivitas masyarkat untuk 
berkerja maupun untuk mengadakan kegiatan jual beli ataupun aktivitas 
lainnya sehingga tepat untuk dijadikan lokasi penelitian, kaitannya dengan 
pemahaman masyarakat tentang al-Qur’an surat al Jumu’ah ayat 9 serta hadis 
keutamaan shalat Jum’at tersebut. Sehingga hal ini menuntun penulis untuk 
lebih mengetahui pemahaman jama’ah Masjid Awwabin berkait hadis 
keutamaaan shalat Jum’at sebagai kajian pragmatik yang memberikan solusi 
dan memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi 
penelitiannya pada rumusan masalah berikut ini: 
1. Bagaimana pemahaman jama’ah Masjid Awwabin terkait hadis 
keutamaan bersegera dalam mendatangi shalat Jum’at? 
2. Apa yang menjadi motivasi seseorang datang di awal waktu pada saat 
shalat Jum’at khususnya jama’ah Masjid Awwabin? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui pemahaman jama’ah Masjid Awwabin terkait hadis 
tentang keutamaan bersegera medatangi shalat Jum’at. 
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi motivasi seseorang datang di awal 
waktu pada saat shalat Jum’at di Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, 
Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini diantaranya: 
1. Bagi pembaca dan obyek penelitian di Masjid Awwabin, hasil temuan 
selama melakukan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran 
obyektif mengenai pemahaman dan motivasi jama’ah Masjid Awwabin 
terkait hadis keutamaan shalat Jum’at. 
2. Memberikan kontribusi serta wawasan dalam ilmu agama baik bagi 
penulis khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi literatur ataupun 
khazanah intelektual dalam bidang ilmu hadis. 
E. Tinjauan Pustaka 
Hadis yang terkait ibadah selalu menjadi objek penelitian yang menarik 
untuk dikaji, pembahasan berkait tema penulis yang diangkat, yakni 
“Pemahaman  Hadits Nabi Saw Tentang Keutamaan Shalat Jum’at (Studi 
Kasus Di Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kelurahan Kartasura, 
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Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah)” belum banyak 
diteliti, penulis baru menemukan penelitian yang terkait dengan pemahaman 
hadis, ataupun tema hadis dengan permasalahan yang berbeda seperti; 
Penelitian lapangan yang berjudul “Shalat Jum’at di Desa Ranah 
Singkuang Kecamatan Kampar (Studi Kasus terhadap Masyarakat Penyadap 
Karet dan Buruh)” oleh Firdaus yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru tahun 
2012.
15
 Penelitian ini berfokus pada Pemahaman secara umum tentang shalat 
Jum’at di kalangan masyarakat penyadap karet dan buruh di Desa Ranah 
Singkuang Kecamatan Kampar Kabupaten Kamapar. Di dalam di uraikan 
pemahaman masyarakat mengenai shalat Jum’at secara umunnya, kemudian 
yang menjadi pokok permasalahnnya adalah pemahaman apa yang menjadikan 
mereka tidak melaksanakan shalat Jum’at dan sebaliknya, apa yang menjadi 
pemahaman mereka melaksanakan shalat Jum’at. Setelah semua data diperoleh 
kemudian dianalisa menggunakan analisa deskriptif kualitatif.  
Hasil dari skripsi ini, menjelaskan bahwa masyarakat penyadap karet 
dan buruh di Desa Ranah Singkuang secara umum mereka memahami shalat 
Jum’at, namun pemahaman masyarakat petani karet lebih baik dari pada 
masyarakat buruh, karena mereka menangap shalat Jum’at tidak masalah 
apabila ditinggalkan karena bisa diganti dengan shalat zuhur, menurut mereka 
                                                             
15
 Firdaus, Shalat Jum’at di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar (Studi Kasus 
terhadap Masyarakat Penyadap Karet dan Buruh), (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), Skripsi S1 diakses pada 18 September 2018 dari 
http://repository.uin-suska.ac.id/9540/1/2012_201204AF.pdf. 
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hukum shalat Jum’at itu adalah sunnah. Sedangkan masyarakat penyadap karet 
memahami persoalan shalat Jum’at karena barang siapa yang meninggalkan 
shalat Jum’at disebabkan karena menganggap ringan atas kefardhuannya, maka 
hatinya dicap kemunafikan oleh Allah Swt.   
Penelitian lapangan yang berjudul “Studi Pemahaman Hadits Amar 
Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Pandangan Tokoh Jama’ah Tabligh. (Tanjung 
Anom, Surakarta) (Kajian Ma’ani Al-Hadits)” oleh Haniifurrahman yang 
diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun 2017.
16
 Penelitian ini berfokus pada Pemahaman Hadits Amar 
Ma’ruf Nahi Munkar menurut pandangan tokoh Jama’ah Tabligh di Tanjung 
Anom, Surakarta. Di dalamnya diuraikan tentang hadits amar ma’ruf nahi 
munkar dengan menggunakan teori ma’anil al-hadits dan penjelasan syarah 
matan hadis tersebut, serta penelitian terhadap pemahaman praktisi Jama’ah 
Tabligh Tanjung Anom dalam berdakwah, data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan pendekatan verstehen dan interpretatif. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan tentang syarah hadits amar ma’ruf nahi munkar dan jama’ah 
tabligh merupakan sarana dakwah dalam menjalankan perintah amar ma’ruf 
nahi munkar seperti yang dijalankan tokoh Jama’ah Tabligh di Tanjung Anom. 
Penelitian lapangan yang berjudul “Kualitas Hadis-Hadis dalam 
Khutbah Jum’at (Studi Kasus di Masjid Baitusshadiqin Baet-Cadek Aceh 
Besar)” oleh Munawar Hakim yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 
                                                             
16
 Haniifurrahman, Studi Pemahaman Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar menurut 
Pandangan Tokoh Jama’ah Tabligh. (Tanjung Anom, Surakarta) (Kajian Ma’ani Al-Hadits), 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017).  
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Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh tahun 
2017.
17
 Penelitian ini berfokus pada kualitas hadis-hadis dalam khotbah Jum’at 
dengan lokasi penelitian Masjid Baitusshadiqin Baet-Cadek Aceh Besar. Di 
dalamnya diuraikan tentang hadis-hadis yang dipakai dalam khotbah Jum’at di 
masjid Masjid Baitusshadiqin Baet-Cadek Aceh Besar dan hadis-hadis tersebut 
diteliti kualitasnya mengunakan metode takhrij serta data yang diperoleh 
dianalisis mengunkan metode deskriptif. Hasil dari skripsi ini menjelaskan 
tentang kualitas hadis-hadis yang dipakai dalam khotbah Jum’at di masjid 
Masjid Baitusshadiqin Baet-Cadek Aceh Besar.  
Jurnal yang ditulis oleh Khairuddin dengan judul Studi Kritik Hadis 
Tentang Melaksanakan Shalat Jum’at pada Waktu Hari Raya, yang diterbitkan 
melalui jurnal Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau, volume 11, Nomor. 1  pada bulan, Januari-Juli 2012.
18
 Penelitian ini 
berfokus pada studi kritik hadis tentang melaksanakan shalat Jum’at pada 
waktu hari raya. Di dalamnya diuraikan hadis tentang shalat Jum’at pada waktu 
hari raya dengan menggunakan metode penelitian takhrij al-hadits dari segi 
sanad dan matannya. Hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang hukum 
melaksanakan shalat Jum’at yang dipandang dari berbagi pendapat ulama. 
 
                                                             
17
 Munawar Hakim, Kualitas Hadis-Hadis dalam Khutbah Jumat (Studi Kasus di Masjid 
Baitusshadiqin Baet-Cadek Aceh Besar), Skripsi S1 diakses pada 2 Agustus 2018 dari 
http://reository.ar-raniry.ac.id>...  
18
 Khairuddin, Studi Kritik Hadis tentang Melaksanakan Shalat Jum’at pada Waktu Hari 
Raya, dalam jurnal Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman UIN Sultan Syarif Kasim Riau, vol. 11, no. 
1, bulan Januari-Juli 2012, diakses pada 2 Agustus 2018  dari http://alfikra.pasca-
uinsuska.info>downl... 
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Kemudian jurnal yang ditulis oleh Masrukhin Mushsin dengan judul 
Tata cara Pelaksanakan Shalat Jum’at (Studi Naskah Suluk Al-Jaddah Fi Bayan 
Al-Jum’ah Karya Syeikh Nawawi al-Bantani), yang diterbitkan melalui jurnal 
Nuansa, volume 9, Nomor. 2  pada bulan, Juli-Desember 2012.
19
 Penelitian ini 
berfokus pada tata cara pelaksanakan shalat Jum’at yang mengunakan studi 
Naskah Suluk Al-Jaddah Fi Bayan Al-Jum’ah karya Syeikh Nawawi al-
Bantani. Di dalamnya diuraikan pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam 
Naskah tersebut, dengan menggunakan metode pendekatan filologi. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan metode huristik dan hermenetik. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan tentang edisi suntingan naskah yang dulu berbahasa 
Arab dan kini sudah berbahasa Indonesia serta mengungkap nilai-nilai 
luhurnya yang terdapat dalam Suluk Al-Jaddah Fi Bayan Al-Jum’ah karya 
Syeikh Nawawi al-Bantani 
Sejauh pengetahuan penulis dan berdasarkan penelitian-penelitian yang 
telah ada, di dalam penelitian-penelitian sebelumnya mempunyai perbedaan 
tema, baik hadis yang dijadikan penelitian beserta lokasi yang di jadikan 
penelitiannya dan teori, serta metode dan analisia data yang digunakan. Maka  
dari hal tersebut sangat mempengaruhi hasil dari pada penelitian itu, sehingga 
sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang serupa atau sama dengan 
judul maupun hasil yang diperoleh dari penelitian yang akan penulis diteliti. 
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 Masrukhin Mushsin, Tata Cara Pelaksanakan Shalat Jum’at (Studi Naskah Suluk Al-
Jaddah Fi Bayan Al-Jum’ah Karya Syeikh Nawawi al-Bantani), dalam Jurnal Nuansa, vol. 9, no. 
2, bulan Juli-Desember 2012, diakses pada 2 Agustus 2018  dari 
http://download.portalgaruda.org>article... 
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F. Kerangka Teori 
Kajian ini berfokus pada fenomena sosial terhadap pemahaman 
masyarakat terkait dengan hadis sebagai objek penelitian. Objek kajian ini pada 
dasarnya adalah pemaknaan hadis dalam suatu masyarakat maka sepenuhnya 
penelitian di mengunakan teori penelitian fenomenologis. Penjelasan mengenai 
pemahaman hadis atau dikenal dengan fahm al-hadis, mana al-hadis dan 
kontestualisasi hadis yang menekankan pemahaman hadis sesuai dengan 
kaidah yang berlaku dan didahului dengan adanya penelitian status otentitas 
hadis yang dikaji dari sisi sanad dan matn.
20
 Dikarenakan hadis yang terdapat 
dalam penelitian ini termasuk hadis yang tergolong kesahihannya maka 
penelitian terhadap otentitas hadis ditiadakan.  
Sedangkan penelitian fenomenologisnya ditujukan untuk 
mendeskripsikan dengan sebaik-baiknya gejala sosial budaya menurut sudut 
pandang subjek yang diteliti. Asumsinya adalah bahwa manusia merupakan 
makhluk yang memiliki kesadaran, memiliki pengetahuan, atas apa yang 
dilakukannya, serta memiliki tujuan-tujuan berkenaan dengan perilaku atau 
tindakannya.
21
 Hal tersebut diperlukan guna untuk mengungkap fenomena 
tentang pemahaman jama’ah Masjid Awwabin Kampung Pagelaran terkait 
hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at di awal waktu. 
 
                                                             
20
 Suyadi dan Muhammmad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, M.  Alfatih 
Suryadilaga (ed.), (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 192. 
21
 Novinda Oceanita, Fenomena Pengajian Tafsir Al-Ibriz Li Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-
’Aziz, (Skripsi S1 Fakultas Usuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. 10-11.    
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G. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, metode penelitian penting untuk digunakan 
sebagai cara agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan 
terarah untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal. Di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini termasuk penlitian lapangan (filed 
research) dan didukung dengan studi kepustakaan. Dan penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
22
 Peneliti terjun langsung ke 
masyarakat yang dijadikan lokasi penelitan untuk mengetahui secara 
menyeluruh bagaimana pemahaman jama’ah Masjid Awwabin terkait 
hadis keutamaan bersegera dalam medatangi shalat Jum’at sehingga 
diperoleh data yang akurat. 
2. Sumber Data  
Untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini maka berbagi 
sumber data dikumpulkan yang terbagi dalam data, sebagimana berikut: 
a. Data Primer 
Data utama ini diperoleh dari narasumber atau informan 
yang menjadi subjek peneliti, meliputi warga Kampung 
Pagelaran, khususnya tokoh Kelurahan Kartasura, tokoh Agama 
                                                             
22
 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet 18, Tjun Surjaman (ed.), 
(Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2004), h. 3.  
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masyarakat setempat, pengurus dan jama’ah shalat Jum’at di 
Masjid Awwabin pada umumnya. 
b. Data Sekunder 
Data pendukung diperoleh dari berbagai literatur maupun 
catatan atau data-data yang sudah ada, yang relevan dengan 
penelitian ini.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
cara-cara berikut ini: 
a. Metode Observasi (Pengamatan)  
Metode observasi adalah pengumpulan data melalui 
pengamatan tingkah laku/perilaku kemasyarakatan.
23
 Dengan 
kata lain penulis mengadakan pengamatan langsung pada 
objek penelitian yakni Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, 
Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah yang dijadikan lokasi penelitian. 
b. Metode Interview (wawancara) 
Interview (wawancara) adalah cara pengumpulan data 
dengan bertanya langsung pada responden untuk 
mendapatkan informasi.
24
 Untuk memperoleh datanya 
                                                             
23
 Imam Munawwir, Metode-metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), h. 
149. 
24
 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survay, (Jakarta: LP3ES, 
1989), h. 192. 
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dilakukan melalui tanya jawab secara lisan dan bertatap muka 
secara langsung dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat 
khususnya jama’ah Masjid Awwabin . 
Penelitian ini mengunakan wawancara tidak 
terstruktur, dalam proses wawancara yang mengunakan 
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya 
kemudian mengajukan pertanyaan kepada responden, jika 
jawaban dari responen mulai menyimpang dari pertanyaan 
pewawancara mengalihkan alur sesuai arah yang telah 
ditentukan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data menganai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda 
dan sebagainya.
25
 Data yang akan penulis cari meliputi buku 
laporan, informasi, arsip-arsip dan seluruh data yang 
menunjang penelitian serta berkaitan dengan penelitian ini.  
4. Metode Analisa 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami serta temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Penyusun mengunakan analisis 
                                                             
25
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet 13, (Jakarta: 
Rineka Cipta), h. 321.  
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deskriptif kualitatif, yang berarti apabila data sudah terkumpul lalu 
disusun kemudian melaporkan apa adanya serta diambil kesimpulan 
yang logis
26
  
5. Metode Keabsahan/Validitas Data 
Untuk mencapai keabsahan data maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
27
 Triangulasi 
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
pengumpulan data tentang berbagi kejadian dan hubungan dari berbagi 
pandangan. Dengan kata lain bahwa melalui triangulasi, peneliti dapat 
me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
berbagi sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan jalan:
28
 
a.  Mengajukan berbagi macam variasi pertanyaan 
b.  Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
c. Memanfaatkan berbagi metode agar pengecekan kepercayaan    
data dapat dilakukan 
                                                             
26
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1994), h. 140. 
27
 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,   h. 178. 
28
 Halla Nisa’u Sholihah, Al-Habbat Al-Sauda’ Obat Segala Penyakit (Studi Pemahaman 
Hadis Al-Habbat Al-Sauda’ Di Klinik Bekam Center Ulil Albab Solo), (Skripsi S1 Fakultas 
Usuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. 16.    
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H. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima pokok 
pembahasan yang masing-masing termuat dalam bab yang berbeda-beda. 
Secara rinci masing-masing bab akan membahas hal-hal sebagai berikut: 
Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua berisi menguraikan gambaran Kampung Pagelaran, yang 
mencakup letak geografis, kependudukan, ekonomi, pendidikan, dan agama. 
Serta gambaran Masjid Awwabin yang terdiri dari sejarah singkat berdirinya 
masjid, lokasi masjid, struktur pengurusan masjid dan aktivitas keagamaan di 
Masjid Awwabin. 
Bab ketiga berisi penjelasan tentang profil jama’ah shalat Jum’at di 
Masjid Awwabin dan hadis tentang keutamaan shalat Jum’at beserta analisis 
hadis tentang keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at di awal waktu.   
Bab keempat menguraikan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi 
penyajian data, pendapat jama’ah Masjid Awwabin terkait hadis keutamaan 
bersegera medatangi shalat Jum’at dan analisa dari fenomena pemahaman 
jama’ah Masjid Awwabin terkait hadis tersebut. 
Bab kelima berisi penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
Selain itu, penulis menyimpulkan analisa yang telah dikemukakan sebagai 
hipotesa dalam menyelesaikan masalah.  
20 
 
BAB II 
GAMBARAN KAMPUNG PAGELARAN  
KELURAHAN KARTASURA DAN MASJID AWWABIN  
 
A. Gambaran Kampung Pagelaran 
Dalam bab ini penulis akan mengambarkan tentang lokasi yang 
dijadikan penelitian, guna untuk memberikan penjelasan awal mengenai objek 
yang menjadi lokasi penelitian dalam judul skripsi ini yaitu “Studi Kasus 
Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kelurahan Kartasura, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Jawa Tenggah”. Kampung Pagelaran 
merupakan letak berdirinya masjid Awwabin, di mana Kampung Pagelaran 
merupakan bagian dari wilayah Desa/Kelurahan Kartasura, untuk itu penulis 
akan memaparkan wilayah ini, baik itu yang berupa letak geografisnya maupun 
keadaan masyarakat Kampung Pagelaran. 
1. Letak Geografis Kampung Pagelaran  
Berdasarkan data monografi Kelurahan Kartasura, Kampung 
Pagelaran terletak di wilayah Desa/Kelurahan Kartasura Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tenggah dengan letak wilayah 
yang dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga yang meliputi daerah desa 
sebagai berikut: Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pucangan, 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngadirejo, sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Kertonatan sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Wirogunan, Desa Ngabeyan dan Desa Singopuran.  
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Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa Kampung Pagelaran 
merupakan bagian dari wilayah Desa/Kelurahan Kartasura sedangkan 
daerah tersebut merupakan salah satu desa dari dua belas desa di 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Panjang jalan dalam jarak 
tempuh ke kelurahan kurang lebih sekitar 13,9 Km, jarak ke kabupaten 
kurang lebih sekitar 23 Km, sedang  jarak ke provinsi kurang lebih sekitar 
89 Km. Desa Kartasura memiliki luas 129.998 ha yang berupa daerah 
pekarangan, bangunan dan lain-lain sedangkan luas daerah yang berupa 
sungai, jalan dan kuburan serta lainnya memiliki luas 4,35 ha.
1
  
2. Kependudukan 
Data kependudukan yang diperoleh dari data adimistasi 
kependudukan Desa/Kelurahan Kartasura tahun 2017 memaparkan bahwa 
Kampung Pagelaran yang merupakan bagian wilayah Desa/Kelurahan 
Kartasura daerah tersebut memiliki desa yang terdiri dari 32 dukuh yang 
terdapat 51 RT dan 13 RW, dengan jumlah kepala keluarga (KK) 5.285 
dengan jumlah jiwa 15.735 yang terdiri dari laki-laki berjumlah 7.795 
orang dan perempuan berjumlah 7.940 orang.
2
  
Adapun jumlah penduduk berdasarkan usia yang dibagi sesuai 
dengan rentang usia yang terdapat dalam data administrasi Kelurahan 
Kartasura tahun 2017. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat kita lihat 
dari data tabel berdasarkan klasifikasi usia penduduk sebagai berikut: 
 
                                                             
1
 Data Monografi Kelurahan Kartasura Tahun 2017.  
2
 Wawancara pribadi dengan Bambang, Kartasura, 21 September 2018. 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Rentang Usia Jumlah 
1 0-4 Tahun 1.344 Orang 
2 5-9 Tahun 1.517 Orang 
3 10-14 Tahun 1.382 Orang 
4 15-19 Tahun 1.318 Orang 
5 20-24 Tahun 1.493 Orang 
6 25-29 Tahun 1.132 Orang 
7 30-34 Tahun 1.283 Orang 
8 35-39 Tahun 1.272 Orang 
9 40-44 Tahun 1.210 Orang 
10 45-49 Tahun 1.298 Orang 
11 50-54 Tahun 1.112 Orang 
12 55-59 Tahun 797 Orang 
13 60-64 Tahun 596 Orang 
14 65-69 Tahun 443 Orang 
15 70-74 Tahun 218 Orang 
16 >75 Tahun 21 Orang 
Sumber data: Dokumen Administrasi Kelurahan Kartasura tahun 2017  
3. Bidang Ekonomi 
Dalam bidang ekonomi penulis membatasi pada masalah mata 
pencaharian masyarakat, secara umum wilayah Desa/Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasuara, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Dari hasil 
pengamatan yang penulis lakukan terhadap bidang ekonomi, mata 
pencaharian penduduk Desa Kartasura sebagian besar adalah  pegawai 
pemerintahan. Hal ini dapat kita lihat dari data mata pencaharian 
masyarakat  Desa Kartasura pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Mata Pencaharian Warga Masyarakat 
No Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan 
1 Pegawai Pemerintahan 190 Orang 167 Orang 
2 Buruh Bangunan 52 Orang - 
3 Tenaga Kesehatan 2 Orang 1 Orang 
4 Jasa/Pedaganagan 22 Orang 18 Orang 
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5 Kariawan Swasta 16 Orang 21 Orang 
6 Lainnya 208 Orang 147 Orang 
Sumber data: Dokumen Administrasi Kelurahan Kartasura tahun 2017 
Dari sarana perekomomian daerah ini memiliki satu unit pasar 
yang bernama Pasar Kartasura yang setiap harinya beroprasi dan dua ratus 
delapan unit kios atau warung yang kebanyakan terletak di sepanjang Jalan 
Raya Slamet Riyadi. Selain hal tersebut terdapat perusahan atau usaha 
yang mendukung perekonomian masyarakat maupun dalam membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Hal itu dapat kita lihat dari 
data jumlah perusahan atau usaha masyarakat pada tabel berikut ini:
3
 
Tabel 3. Jumlah Perusahaan/Usaha 
No Perusahaan/ Usaha Jumlah 
1 Industri Kecil 28 unit 
2 Industri Rumah Tangga 3 unit 
3 Perhotelan 1 unit 
4 Rumah/Warung Makan 148 unit 
Sumber Data: Dokumen Monografi Kelurahan  Kartasura Tahun 2017 
4. Bidang Pendidikan 
Bidang pendidikan di wilayah Desa/Kelurahan Kartasutra 
Kecamatan Kartasura, kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, berdasarkan 
data administrasi Kelurahan Kartasura tahun 2017 kondisi pendidikan 
masyarakat cukup memperihatinkan, hal tersebut dikarenakan masih 
terdapat warga masyarakat yang belum sekolah dan tidak berhasil 
menamatkan jenjang pendidikannya. Hal ini dapat kita lihat dari tabel 
berikut ini:  
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 Data Monografi Kelurahan Kartasura Tahun 2017. 
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Tabel 4. Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Status Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1 Tidak Tamat SD 512 Orang 420 Orang 
2 Tamat SD 132 Orang 1225 Orang 
3 Belum Tamat SD dan 
Tidak/Belum Sekolah 
109 Orang 87 Orang 
4 Tamat SMP/Sederajat 415 Orang 50 Orang 
5 Tidak Tamat SMP 205 Orang 197 Orang 
6 Tamat SMA/Sederajat 427 Orang 535 Orang 
7 Tamat Diploma 50 Orang 63 Orang 
8 Sarjana S1 27 Orang 74 Orang 
9 Sarjana S2 1 Orang 1 Orang 
Sumber Data: Dokumen Administrasi Kelurahan Kartasura tahun 2017  
Dilihat tabel di atas menunjukan wilayah Desa/Kelurahan 
Kartasura secara keseluruhan ditemukan masih banyak masyarkat yang  
belum mengenyam pendidikan khususnya dari program pemerintah yang 
mewajibkan program 9 tahun wajib belajar atau sekolah, hal ini mungkin 
karena disebabkan oleh beberapa hal seperti kurang sadarnya masyarakat 
akan pendidikan, terkedalanya beban biaya sekolah, kurangnya sarpras 
sekolah dan lain sebagainya. Untuk meilihat jumlah sarpras pendidikan, 
yang menunjang di wilayah tersebut. Maka hal itu dapat kita lihat dari data 
tabel berikut ini: 
Tabel 5. Jumlah Sarana Pendidikan Sekolah 
No Sekolah Jumlah 
1 PAUD 7 Buah 
2 TK 10 Buah 
3 SD/MI 9 Buah 
4 SLTP/MTS 4 Buah 
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5 SMU/MA 1 Buah 
6 SMK 1 Buah 
7 Kursus 1 Buah 
Sumber Data: Dokumen Monografi Kelurahan  Kartasura Tahun 2017 
Dapat dilihat dari data tabel jumlah sarpras yang menujang bidang 
pendidikan di atas, menunjukan bahwa sarana penunjang pendidikan 
cukup memadai bagi masyarakat baik dari aspek lembaga pendidikan 
formal maupun non formal yang mendukung kelancaran selama dalam 
proses belajar mengajar, sehingga dapat disimpulkan berdasrkan data di 
atas bahwa dari  sarpras pendidikan bukan salah satu faktor yang 
menghambat tingkat pendidikan masyarakat.   
5. Bidang Agama 
Dari data yang diperoleh dari data monografi kelurahan kartasura 
tahun 2017, rata-rata masyarakat Desa/Kelurahan Kartasura secara 
keseluruhan bahwa, mayoritas masyarakat memeluk Agama Islam, hal ini 
dapat kita lihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Penduduk Berdasarkan Agama 
No Agama Laki-laki Perempuan 
1 Islam 6.273 Orang 6.376 Orang 
2 Kristen Katolik 350 Orang 374 Orang 
3 Kristen Protestan 1137 Orang 1145 Orang 
4 Budha 16 Orang 20 Orang 
5 Hindu 19 Orang 25 Orang 
Sumber Data: Dokumen Administrasi Kelurahan Kartasura tahun 2017 
Dari sarana dalam menjalankan ibadah serta belajar agama 
masyarakat Desa/Kelurahan Kartasura terdapat sarana ibadah yang 
berjumlah 16 bangunan masjid, 26 bangunan mushola dan 4 bangunan 
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gereja, data tersebut penulis temukan dari data monografi Kelurahan 
Kartasura tahun 2017. Sehingga peneliti mempunyai kesimpulan 
berdasarkan dari data yang ada bahwa perbandingan antara jumlah 
penduduk dalam menjalankan ibadah dengan sarana ibadah yang ada di 
wilayah tersebut, sudah cukup memadai sebagi sarana penunjang aktivitas 
beribadah di masyarakat tersebut. 
B. Sejarah Singkat Berdirinya Masjid Awwabin 
  
1. Sejarah Berdirinya 
Lokasi Kampung Pagelaran Kelurahan Kartasura sebelum 
didirikannya bangunan masjid secara permanen, dulunya masih berupa 
lahan pekarangan milik Bapak Marchaban, berhubung beliau mempunyai 
tanah yang cukup luas. Membuat beliau berkeinginan untuk membangun 
sebuah mushola (pada awalnya) di belakang rumah. Akan tetapi, 
keinginannya tersebut belum terlaksana, sebab pada akhir tahun 1992 
Bapak Marchaban meninggal dunia. Kemudian pada saat itu dari pihak 
keluarga (putra-putrinya) bermusyawarah untuk merealisasikan keinginan 
beliau. Hal pertama yang dilakukan dari pihak keluarga ialah 
mengumpulkan uang dari hasil keringat mereka masing-masing. Namun, 
ternyata dana yang mereka kumpulkan tidak mencukupi untuk 
pembangunan tersebut.
4
 Kemudian, Bapak Hadi selaku menantu 
berinisiatif mencarikan bantuan (donatur) dari luar. Ketika beliau masih 
bekerja sering singah di Habib Anis serta sering melaksanakan ibadah dan 
                                                             
4
 Wawancara pribadi dengan Hanik, Kartasura, 21 September 2018. 
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mengikuti pengajian di Habib Anis. Kemudian ada seseorang yang 
bernama Bapak Danding (sekarang sudah almarhum) yang mempunyai 
rencana akan membangun masjid dan sedang mencari tempat untuk 
pembangunan masjid tersebut, beliau berkata bahwa bagi siapa yang 
memiliki tanah wakaf yang berukuran sekitar 200 meter
2
, maka akan 
dibangunkan masjid. Setelah mendengarkan hal tersebut, Pak Hadi (selaku 
nasabah) menanggapi tawaran dari Bapak Danding dan mengatakan bahwa 
saat ini beliau sedang membutuhkan uluran dana untuk pembangunan 
masjid di kampungnya (pembangunan yang sebelumnya telah 
direncanakan dari pihak keluarganya). Kemudian Bapak Danding 
menyetujuinya, dan mengirimkan orang kepercayaannya untuk mensurvei 
lokasi serta mengawasi jalannya pembangunan masjid dari awal hingga 
akhir, awal pembangunan masjid tersebut dimulai pada hari senin, sekitar 
sebulan lebih sedikit pembangunan masjid itu selesai.
5
 
Pada tahun 1993 masjid sudah selesai pembangunannya dalam 
kontruksi permanen di atas tanah wakaf Bapak Marchaban dan Ibu Siti 
Maimunah, kemudian masjid diresmikan diberi nama Masjid Awwabin 
(pemberian nama masjid dari Habib Anis atas permintaan dari Bapak 
Hadi) dan diserahkan kepada masyarakat. Selain digunakan sebagai sarana 
ibadah shalat, masjid ini juga pernah digunakan untuk berbagi acara 
seperti pembacaaan maulud habsyi, dan acara kajian-kajian keislaman. 
Selain itu dulu Masjid Awwabin juga pernah digunakan sebagai tempat 
                                                             
5
 Wawancara pribadi dengan Hadi, Kartasura, 5 Oktober 2018. 
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rutinan oleh guru besar sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir Assegaf 
sebelum beliau terkenal seperti saat ini, beliau pernah di sini selama dua 
tahun lebih. Acara rutinan tersebut awalnya diadakan satu minggu sekali, 
yakni setiap hari Sabtu. Seiring berjalannya waktu acara tersebut diadakan 
setiap selapan sekali. Akan tetapi karena saat ini jadwal kegiatan beliau 
sangat padat, maka rutinan Maulud Habsyi tersebut digantikan dengan 
pengajian rutinan setiap rabu malam yang dijalankan oleh pengurus masjid 
Awwabin. Biasanya acara tersebut dihadiri oleh bapak-ibu masyarakat 
sekitar, hingga sampai saat ini pengajian tersebut masih berjalan.
6
 
2. Lokasi Masjid Awwabin 
Masjid Awwabin berdiri di Kampung Pagelaran RT 1 RW XI, 
Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, 
Provinsi Jawa Tenggah Kode Pos 57167 Telp./Hp. 0852 2991 1298. 
Masjid ini berlokasi di Jalan Slamet Riyadi No.97, di antara dua kampung 
yang saling berdekatan, antara Kampung Pagelaran di sebelah selatan dan 
timur masjid, serta Kampung Masjid di sebelah barat sedangkan di sebelah 
utara berbatansan langsung dengan Jalan Raya Slamet Riyadi. 
3. Struktur Pengurusan Masjid Awwabin  
Berdasarkan data yang diperoleh dari papan informasi dan wewancara 
dari pihak takmir bahwa struktur pengurusan Masjid Awwabin masih 
belum diperbaruhi maka penulis hanya memaparkan data yang sudah 
diperoleh sebagai berikut ini: 
                                                             
6
 Wawancara pribadi dengan Hadi, Kartasura, 5 Oktober 2018. 
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a. Penasehat 
1)  Drs. H. Ahmad Fauzi, M.A 
b. Pimpinan Harian 
1) Ketua   : H. Purwadi 
1) Sekertaris  : Sidik Nur Jaman  
2) Bendahara I : Suryanto 
3) Bendahara II : Rahmad Firdaussalam, S.E 
c. Seksi-Seksi 
1) PHBI  : Remaja Masjid Awwabin (Rismawa) 
2) Pembangunan  : 
a) H. Praktiknyo 
b) Sutikno 
c) Sukiman 
d) Pardjito H.M 
e) Sugianto 
d. Pendamping Remaja Masjid: 
1) Ali Abu Mashur 
2) Sidik Nur Jaman  
e. Pengurus TPA 
1) Muhammad Syaifudin 
2) Arif Hanafi 
3) Diva 
4) Lailia Hanif Umami 
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4. Jadwal Bilal dan Khatib Jum’at 
Tabel 7. Jadwal Khotib dan Bilal di Masjid Awwabin 
No Hari Khotib Bilal 
1 Jum’at Legi Bapak Besut Bapak Turmudzi 
2 Jum’at Pon Bapak Yasir Bapak Marsudi 
3 Jum’at Kliwon Bapak Sidik Nur Jaman Bapak Turmudzi 
4 Jum’at Pahing Bapak Sirojudin Bapak Marsudi 
5 Jum’at Wage Bapak H. Aminudin Ihsan Bapak Turmudzi 
Khotib cadangan: Bapak Yoyok, Bapak Rofiq dan Bapak H. Purwadi  
 Informasi jadwal khotib dan bilal ini, penulis dapatkan dari data 
yang tercantum dalam papan informasi yang berada di masjid, berikut juga 
penulis temukan data Imam dan muazin yang secara struktural sudah 
ditetapkan, hal ini dapat kita lihat dari tabel berikut ini:   
Tabel 8. Imam dan Muadzin di Masjid Awwabin 
No Imam Muadzin 
1 Bapak H. Purwadi Bapak Sriyono 
2 Bapak Sidik Nur Jaman  
3 Bapak Rofiq  
4 Bapak Yoyok  
5 Bapak Ansori  
 
5. Daya Tampung Masjid Awwabin 
Kompleks Masjid Awwabin menempati area yang berukuran 
sekitar 200 meter
2 
dari tanah wakaf, dengan luas banguna utama masjid 
sekitar 10×14 meter
2
. Perkiraan penulis untuk daya tampung di Masjid 
Awwabin dengan luas masjid bagian dalam 8×8 meter
2
 dan luas bagian 
serambi masjid 4×10 meter
2
 dapat menampung jama’ah sekitar 138 orang. 
Sehingga jika jama’ah melebihi kapasitasnya dari pihak takmir masjid 
berinisiatif menyediakan tiga tikar bagi jama’ah yang diletakan di depan 
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serambi masjid. Memang sering kali banyak jama’ah shalat Jum’at yang 
datang, baik itu dari masayarakat luar maupun orang yang kebetulan 
singgah serta dari kariawan ataupun pedagang yang kebetulan shalat 
Jum’at di masjid ini. 
6. Sarpras Masjid Awwabin 
Masjid Awwabin sebagai sarana peribadatan menyediakan sarana 
ibadah bagi siapa saja, baik dari masyarakat sekitar maupun seseorang 
yang kebetulan singgah di masjid, sarana tersebut meliput sarung, mukena 
serta sajadah. Selain itu juga terdapat kitab al-Qur’an, kitab kuning serta 
berbagi majalah keislaman yang disediakan. 
7. Aktivitas Keagamaan di Masjid Awwabin 
Ada banyak kegiatan yang sudah berjalan di Masjid Awwabin, di 
antaranya adalah setiap malam kamis seusai shalat isya’ terdapat acara 
pengajian fiqih yang dipimpin oleh Ustad H. Mujib Muntaqo yang dihadiri 
oleh bapak-bapak dan ibu-ibu masyarakat sekitar masjid. Setiap malam 
Jum’at sehabis shalat maghrib selalu diadakan tahlilan dari jama’ah 
masjid. Setiap hari sehabis shalat maghrib diadakan TPA yang dihadiri 
anak-anak dari masyarakat sekitar masjid. Setiap malam senin secara rutin 
diadakan kegiatan sholawat al-berjanji oleh ibu-ibu setelah sholat isya’. 
Setiap senin sampai kamis sehabis shalat subuh ada penagajian Tafsir 
Qur’an oleh ibu-ibu, serta setiap sabtu sampai ahad habis shalat subuh juga 
ada pengajian kitab riyaḍhus ṣhalihin oleh ibu-ibu dan seusai shalat subuh 
untuk hari selain hari tersebut diisi tadarus al-Qur’an oleh ibu-ibu. 
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BAB III 
PROFIL JAMA’AH MASJID AWWABIN SERTA HADIS TENTANG 
KEUTAMAAN SHALAT JUM’AT 
 
A. Profil Jama’ah Shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
Informasi tentang profil jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
diperoleh melalui wawancara dan mengajukan angket (kuesioner) kepada 
responden dengan popolasi yang diambil dalam penelitian ini adalah jama’ah 
shalat Jum’at di Masjid Awwabin Kampung Pagelaran yang terdiri dari 
masyarakat sekitar ataupun pendatang dan masyarakat luar serta seseorang 
yang kebetulan singgah di masjid untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at. 
Kemudian dari populasi yang ada didata dan ditentukan serta diambil sempel 
yang diperkirakan mewakili populasi dari penelitian tersebut. Sempel yang 
diambil dalam penelitian ini sebanyak 30  responden yang diharapkan dapat 
mewakili dari populasi yang diteliti. 
Dalam proses pencarian data maupun informasi tentang profil jama’ah 
Shalat Jum’at di Masjid Awwabin, penelitian ini mengunakan angket yang 
mengacu pada tiga pertanyaan sebagaimana berikut ini:  
a. Siapa sajakah yang melaksanakan shalat Jum’at di Masjid Awwabin? 
b. Bagaimana pandangan jamaah terhadap pelaksanakan shalat Jum’at di 
Masjid Awwabin ? 
c. Apa yang menjadi motivasi jama’ah melaksanakan shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin? 
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Setelah diketahui data informasi yang diajukan dari ketiga pertanyaan 
diatas kemudian data yang diperoleh dari penelitian ini, dianalisis mengunakan 
katagori yang ditentukan, sebagaimana berikut ini: 
a. Identitas jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin, yang dikelompokan 
dari segi umur, pekerjaan, pendidikan, organisasi sosial dan keagamaan 
diikuti, mazhab fikih yang dianut dan  sumber pengetahuan agama yang 
diperoleh, serta pendataan jama’ah yang memang merupakan masyarakat 
sekitar ataupun pendatang dan masyarakat luar serta seseorang yang 
kebetulan singgah di masjid untuk menunaikan shalat Jum’at. 
b. Pandangan jama’ah terhadap pelaksanaan shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin, yang terbagi dari segi pandanag jama’ah terhadap khatib, materi 
yang disampaikan, duarasi atau lamanya waktu khotbah, media khotbah 
yang digunakan, bacaan imam shalat Jum’at dan kenyamanan di waktu 
pelaksanaan shalat Jum’at.  
c. Motivasi jama’ah melaksanakan shalat Jum’at di Masjid Awwabin yang 
meliputi alasan jama’ah melaksanakan shalat Jum’at, alasan jama’ah 
menunaikan shalat Jum’at di Masjid Awwabin, serta kesan setelah 
melaksanakan shalat Jum’at di Masjid Awwabin. 
B. Hasil Penelitian Profil Jama’ah 
Masjid Awwabin yang dijadikan lokasi penelitian, sekitar 30 jama’ah 
yang menjadi respoden, terdiri dari 16 (53.3%) jama’ah masyarakat sekitar 
ataupun pendatang dan sebanyak 14 (46.6%) dari jama’ah masyarakat luar atau 
seseorang yang kebetulan singgah di masjid untuk menunaikan shalat Jum’at. 
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Secara umum data pribadi jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
berdasarkan umur, mayoritas dari jama’ah yang diteliti sebanyak 17 (56.6%) 
responden berusia 30 tahun atau lebih, sedangkan yang berusia 30 tahun atau 
kurang, hanya sekitar 13 (43.3%) responden. Dari segi pekerjaan paling banyak 
responden adalah mereka yang bekerja sebagai wiraswasta atau pengusaha 
sebanyak 26 (86.6%) responden dan sebanyak 4 (13.3%) responden sebagai 
pelajar atau mahasiswa. Dari segi organisasi sosial kegamaan yang di ikuti 
jama’ah ditemukan dari Nahdlatul Ulama ada 26 (86.6%) responden, dan 
Muhammadiyah ada 4 (13.3%) responden dan tidak ada jama’ah yang tidak 
terlibat dalam organisasi sosial kegamaan.  
Sedangkan dari segi tingkat pendidikan jama’ah shalat Jum’at di 
Kampung Pagelaran yang masih belajar di perguruan tinggi atau telah sarjana 
ada sekitar 10 (33.3%) responden. Berdasarkan pengetahuan agama yang 
jama’ah peroleh sebagian besar didapat dari penagajian yaitu 9 (30%) 
responden, dari lulusan pondok pesantren ataupun masih santri 5 (16.6%) dan 
dari pendidikan sekolah atau kampus ada sekitar 6 (53.3%) responden.  
Dari empat imam mazhab yang diikuti di Indonesia, seluruhnya jama’ah 
shalat Jum’at di Kampung Pagelaran adalah mereka yang megikuti mazhab 
Syafi’i yaitu sebanyak 30 (100%) responden. Untuk pengetahuan keagamaan 
jama’ah shalat Jum’at di Kampung Pagelaran khususnya bidang fiqih, di 
temukan bahwa hanya 17 (56.6%) responden dari 30 responden yang 
mengetahui berkaitan tetntang aturan dalam pelaksanaaan shalat Jum’at baik 
rukun maupaun syarat sahnya pelaksanaan ibadah shalat Jum’at. 
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Dalam pelaksanaan khotbah Jum’at di Masjid Awwabin Kampung 
Pagelaran menginginkan materi khotbah yang berkitan dengan akhlak, yaitu 
ada  12 (40%) responden, dari tema keutamaan beribadah seperti shalat 
berjama’ah, yaitu  ada 14 (46.6%) responden, serta wawasan politik dan sikap 
sebagai warga negara, yaitu ada sekitar 4 (13.3%) responden. Serta dalam 
rentang waktu ketika khotbah, jama’ah menginginkan waktu maksimal sekitar 
15 menit. Untuk alat pengukung sebagai media khotbah yang digunakan, dari 
jama’ah berpendapat untuk memperbaiki pengeras suara supaya diperjelas 
untuk speaker dalamnya.  
Berkaitan tentang bacaan imam shalat Jum’at sebanyak 26 (86.6%) 
responden yang menilai sudah baik atau standar dan  4 (13.3%) responden 
yang menilai sebaliknya  Dari segi kenyaman dalam pelaksanaan shalat Jum’at 
di Masjid Awwabin, jama’ah memberikan pendapat bahwa untuk mendukung 
keyamanan tersebut perlu di perluasannya masjid serta untuk suasana 
kenyamaan supaya diberi wangi-wagian ataupun parfum, dan untuk tempat 
toilet yang jauh perlu diberi arah tunjuk yang jelas. Dalam segi motivasi 
ditemukan mayoritas responden sebanyak 27 (90%) responden menyatakan 
bahwa shalat Jum’at merupakan kewajiban yang harus di jalankan serta dari 
sejumlah responden 3 (10%) menyatakan ibadah shalat Jum’at merupakan 
kebutuahan. Dan dari alasan jama’ah menunaikan shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin ada sebanyak 26 (86.6%) responden, karena disebabkan oleh jarak 
yang dekat dari tempat tinggal dan sebagian responden yakni 4 (13.3%) 
menyatakan karena kebetualan ataupun sengaja singgah di masjid tersebut. 
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C. Pembahasan Profil Jama’ah 
Identitas jama’ah bila di lihat dari segi umur, maka jama’ah yang 
berusia 30 tahun atau lebih ada sebanyak 17 (56.6%) responden dibandingkan 
dengan jama’ah yang berusia 30 tahun ke bawah, yang hanya terdapat 13 
(43.3%) responden, hal ini berarti bahwa jama’ah shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin didominasi oleh orang dewasa dan orang yang sudah tua. Hal 
tersebut seiring dengan apa yang menjadi pekerjaan mereka, yaitu sebagai 
besar jama’ah berprofesi sebagai wiraswasta atau pengusaha ada sebanyak 26 
(86.6%) responden dibandingkan dengan mereka yang menjadi pelajar atau 
mahasiswa yang hanya ada 4 (13.3%) responden saja.  
Ditinjau dari keterlibatannya dalam organisasi sosial kegamaan yang di 
ikuti jama’ah, menunjukan bahwa pengaruh dari organisasi sosial kegamaan 
Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pada umumnya. Sedangkan dilihat dari segi pendidikan jama’ah 
Masjid Awwabin adalah mereka mayoritas berpendidikan sekolah menengah 
kebawah atau tidak sampai pada tingkat pendidikan sarjana, karena dilihat dari 
jama’ah yang masih belajar di perguruan tinggi atau telah sarjana hanya ada 
sekitar 10 (33.3%) responden menunjukan bahwa persentasenya yang kecil.  
Dari empat imam mazhab yang ada dan diikuti di Indonesia, jama’ah di 
Masjid Awwabin seluruhnya pengikut Mazhab Safi’i, maka akan lebih baik 
bila dalam memberikan khotbah ataupun ceramah serta amalan-amalan ibadah 
yang berkaitan dengan pelaksanaan shalat Jum’at dan ibadah lainnya, 
disesuaikan atau diambil dari pendapat-pendapat dari Imam Safi’i. Dari segi 
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pengetahuan jama’ah tentang shalat Jum’at yang berkaitan tentang atuaran 
pelaksanaaan shalat Jum’at baik rukun maupaun syarat sahnya pelaksanaan 
shalat Jum’at, ternyata jama’ah belum sepenuhnya mengetahui, dari data 
menujukan bahwa yang sudah mengetahi tentang hal tersebut, hanya 17 
(56.6%) dari 30 responden setengah lebih sedikit dari keseluruhannya. Hal 
tersebut  berbading lurus dengan pengetahuan agama yang jama’ah peroleh, 
data menujukan bahwa sebagian besar pengetahuan keagamaan didapat dari 
penagajian yaitu 9 (30%) responden, dari lulusan pondok pesantren ataupaun 
masih menjadi santri 5 (16.6%) dan dari pendidikan sekolah atau kampus ada 
sekitar 6 (53.3%) responden.  
Khotbah Jum’at yang mempunyai subtansi mengajak manusia untuk 
selalu meningkatkan keimanan, ketaqwan serta ketaatan kepada Allah Swt 
dalam rangka mencapai tujuan hidup yang selamat dan bahagia di dunia dan 
akhirat. Dari data yang diperoleh mengenai pandangan jama’ah terhadap 
khotbah dan shalat Jum’at di Masjid Awwabin ditemukan bahwa; Terdapat 
respon positif dari jama’ah terkait tema-tema keagamaan yang disampaikan 
khatib shalat Jum’at, banyak diantaranya menginginkan tema sebagai berikut, 
yang berkaitan dengan akhlak, yaitu ada  12 (40%) responden, dari tema 
keutamaan beribadah seperti shalat berjama’ah, yaitu ada sekitar 14 (46.6%) 
responden, serta berkait tema wawasan politik dan sikap sebagai warga negara, 
yaitu ada sekitar 4 (13.3%) responden.  
Kaitanya dengan rentang waktu ketika khotbah Jum’at banyak dari 
jama’ah menginginkan waktu maksimal khotbah sekitar 15 menit. Hal tersebut 
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dimaklumi karena sebagian besar jama’ah berprofesi sebagi pengusaha dan 
kariawan toko, dikarenakan hal tersebut sangat erat kaitannya dengan jam kerja 
mereka, maka akan lebih baiknya jika dari pihak takmir untuk megelola durasi 
waktu khotbah Jum’at dengan waktu maksimal sekitar 15 menit, sebab mereka 
terkait akan waktu kerja mereka. Mengenai alat pengukung sebagai media 
khotbah banyak dari jama’ah berpedapat untuk memperbaiki sound system 
supaya khotbah Jum’at terdengar dengan suara yang jelas, khususnya speaker 
dalam, karena khotbah Jum’at merupakan bentuk siar keagamaan yang 
menyentuh berbagai lapisan masyarakat. 
Terkait dengan bacaan imam shalat Jum’at di Masjid Awwabin, banyak 
dari jama’ah yaitu sekitar 26 (86.6%) responden yang menilai sudah baik atau 
sesuai standar penilaian tersebut, data tersebut diambil dari pendapat pengurus 
takmir alumni pondok pesantren serta mempunyai sertifikat tajwid serta dari 
pendapat santri yang mondok, oleh karena itu tentunya seseorang yang pernah 
belajar tajwid akan mengetahui letak betul dan salahnya bacaan imam.   
Dalam hal kenyaman jama’ah perlu adanya perhatian yang meliputi 
segi daya tampung jama’ah karena dari jama’ah yang datang cukup banyak 
untuk itu perlu adanya perluasannya masjid, serta dari suasana masjid supaya 
diberi pewangi dan untuk tempat toilet yang jauh perlu diberi arah tunjuk yang 
jelas karena sering dari jama’ah bertanya terkait hal tersebut.  
Dalam segi motivasi jama’ah untuk melaksanakan shalat Jum’at di 
Masjid Awwabin didorong karena shalat Jum’at merupakan kewajiban serta 
sudah menjadi kebutuhan, berikut lebih lengkapnya. Sebanyak 27 (90%) 
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responden berpendapat bahwa shalat Jum’at merupakan kewajiban yang harus 
di jalankan serta dari sejumlah responden 3 (10%) menyatakan shalat Jum’at 
sudah menjadi kebutuahan. Dan dari alasan jama’ah menunaikan shalat Jum’at 
di Masjid Awwabin ada sebanyak 26 (86.6%) responden karena disebabkan 
oleh jarak yang dekat dari tempat tinggal dan sebagian responden 4 (13.3%) 
menyatakan karena kebetualan ataupun sengaja singgah di masjid tersebut. 
D. Hadis Tentang Keutamaan Shalat Jum’at 
Hari Jum’at merupakan hari yang mulia di seluruh penjuru dunia kaum 
muslimin memuliakan hari itu, terdapat berbagai keutamaan dan keistemewaan 
diantaranya adalah siapa saja yang mau menjalankan shalat Jum’at dengan 
ikhlas dan khusyuk karena Allah Swt, maka akan memperoleh pahala seperti 
pahalanya orang yang menunaikan ibadah haji mabrur.
1
 Selain itu seseorang 
yang bersegera mendatagi shalat Jum’at juga, akan memperoleh keutamaan 
yang berupa pahala sedekah yang agung. Namun melihat fenomena yang 
terjadi saat ini, tak jarang sebagian kaum muslimin dalam melakasanakan 
shalat Jum’at masih terdapat sebagian orang yang terlambat mendatangi shalat 
Jum’at sampai imam naik mimbar.  
Hal itu berarti mereka telah kehilanagan kesempatan mendapatkan 
keutamaan tersebut. Keutamaan bersegera mendatagi shalat Jum’at yang 
digambarkan berupa pahala sedekah yang paling agung, hal itu dijelaskan 
dalam kitab Sahîh Al-Bukhariy dan Shahîh Muslim ada hadis sahih yang 
                                                             
1
 Imam Musbikin, Rahasia di Balik Kewajiban Shalat Jum’at, cet 2, (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2008), h. xii.    
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menerangkan tentang kemuliaan ibadah shalat Jum’at yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra., bawasanya Rasulullah Saw bersabda: 
 َلَاق َفُسُوي ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح:  ِبَأ َلَْوَم ٍّيَُسُ ْنَع ٌكِلاَم َانَر َبْخَأ ِنْب ِر ْ َب 
 ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه ِبَأ ْنَع ِناَّمَّسلا ٍحِلاَص ِبَأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص:  َا َّنََّأ َْ َف َحَار َُّثُ َِةباََنْلْا َلْسُغ ِةَعُمُْلْا َمْو َي َلَسَتْغا ْنَم
 َّر َق  َةنَدَب َب،   ةَرَق َب َبَّر َق َا َّنََّأ َْ َف ِةَِيناَّثلا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو،  ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو
 َبَّر َق َا َّنََّأ َْ َف ِةَعِباَّرلا ِةَعاَّسلا فِ َحَار ْنَمَو َنَر َْقأ ا شْبَك َبَّر َق َا َّنََّأ َْ َف َِةِثلاَّثلا
  ةَجاَجَد، لا فِ َحَار ْنَمَو  ةَضْي َب َبَّر َق َا َّنََّأ َْ َف ِةَسِمَاْلْا ِةَعاَّس.  ُماَم ِْلْا ََجرَخ اَذَِإف
 َرْكِّذلا َنوُعِمَتْسَي ُة َْ ِئَلََمْلا ْتَرَضَح.)ىراخبلا هاور( 
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar bin 
'Abdurrahman, dari Abu Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju Masjid, maka dia 
seolah berkurban seekor unta. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) 
kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangsiapa datang pada 
kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang 
bertanduk. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia 
seolah berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) 
kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah 
keluar (untuk memberi khotbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan 
dzikir (khotbah tersebut)."(HR. Al-Bukhari)
2
 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits Malik yang berasal dari Sumay, 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra, yang berbunyi,   َحَار َُّمث ِةَعْمُجْلا َمْو َي َلَسَتْغا ِنَم 
(Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, kemudian ia pergi [untuk melaksanakan 
shalat Jum’at]). Semua perawi hadits  ini adalah orang-orang Madinah. Hadits 
ini, menjelaskan pentingnya segera berangkat shalat  Jum’at.  َلَسَتْغا ْنَم 
                                                             
2
 Abi `Abdilah Muhammad bin Ismâ`îl ibnu Ibrâhîm bin al-Mughîrah bin Bardizbah al-Ja`fi 
Al-Bukhârî, Shaẖîẖ al Bukhârî, juz 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-`Ilmiyah, 1992), h. 264.  
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(Barangsiapa mandi). Mencakup laki-laki, perempuan, budak, atau orang yang 
merdeka.   َسَتْغ َل  ِةَباَنَجْلا  (mandi janabah). Yang dimaksud mandi junub, tetapi 
mandi seperti junub dengan membahasai seluruh tubuh.
3
 Adapun hikmah 
anjuran untuk mandi sebelum berangkat shalat Jum’at yaitu supaya badan 
terasa nyaman saat beribadah dan tidak bau keringat yang bisa mengganggu 
kenyamanan jama’ah yang lain.  
 َحَار َُّمث (Kemudian pergi). Dalam kitab Al Muwaththa’ ditambahkan 
dengan kalimat ىَلْوُْلْا ِةَعاَّسلا ىِف (pada jam pertama).   ةَنَدَب َبَّر َق اَمََّناَكَف (maka ia seperti 
orang yang berkurban seekor unta). Artinya, orang yang menyembelih seekor 
unta untuk disedekahkan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Sebagian ulama mengartikan orang yang pergi ke masjid untuk melakukan 
shalat Jum’at pada jam pertama, maka seperti orang yang melakukan kurban 
dengan menyembelih seekor unta.
4
  
Dalam riwayat Ibnu Juraij dikatakan,  ِرْوُزَجْلا ُلْثِِمرْجَلآا َنِم ُهَل َف (Baginya pahala 
seperti seekor unta). Maksudnya apabila pahala itu diwujudkan maka seperti 
seekor unta. At-Thaibi berkata, lafazd ihdaa’ berarti ta’żhim (mengagungkan) 
hari Jum’at. Adapun segera pergi melaksankan shalat Jum’at adalah seperti 
orang yang menyembelih hewan kurban. Maksud unta dalam hadits ini adalah 
unta jantan atau betina, karena ta’ marbuṭhah pada lafazh (  ةَنَدَب) bukan 
                                                             
3
 Ibnu Hajar Al-Asqalâni, Fatẖ al-Bârî Syarah Shaẖîẖ al Bukhârî, cet 4, terj. Aminudin, 
(Jakarta: Pustaka azzam, 2008), h. 37.  
4
 Ibid, h. 37.  
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menunjukan jenis betina, tetapi berarti seekor.
5
 Dalam hadis tersebut dapat 
dipahami bahwa Allah Swt menjanjikan kepada seseorang yang berangkat ke 
masjid, pada awal waktu, untuk melaksankan kewajiban shalat Jum’at akan 
memperoleh pahala yang digambarkan seperti berkurban seekor unta.  
Al Azhari dalam kitabnya Syarh Alfazh Al Mukhtashar mengatakan, 
bahwa badanah itu hanya dari jenis unta, sedangkan hadyu adalah dari jenis 
unta, sapi dan kambing. Imam Nawawi berkata, “Badanah adalah sebutan 
untuk unta, sapi, dan kambing.” Dalam kitab Ash-Shihah dikatakan, “Badanah 
adalah unta dan sapi yang disembelih di kota Makkah, karena orang-orang 
Arab menamakannya demikian. Adapun yang dimaksud dengan badanah 
dalam hadits ini adalah unta, demikian kesepakatan ulama. Imam Haramain 
berkata, “Badanah adalah unta Allah swt yang mensyariatkan untuk 
menyembelihnya sebagai kurban, kemudian Allah Swt membolehkan 
menyembelih sapi atau tujuh ekor kambing untuk berkurban sebagai ganti 
unta.”6 Sebutan badanah termasuk dari jenis unta yang disyariatkan Allah Swt 
untuk disembelih sebagai hewan kurban. Namun terlepas dari itu semua, 
apapun yang menjadi pahala bagi seseorang yang mengamalkan hadis 
keutamaan berangkat lebih awal ke tempat peribadahan untuk menuniakan 
ibadah shalat Jum’at akan memperoleh kutamaan yang Allah Swt janjikan 
dengan pahala yang agung sama seperti berkurban seekor unta dan sebaginya.  
                                                             
5
  Ibid, h. 38. 
6
 Ibid, h. 39. 
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  ةَجاَجَد (Ayam). Boleh dibaca dengan   ةَجاَجَد,  ِد  ةَجاَج  dan  ُد  ةَجاَج . Muhammad 
bin Habib mengatakan bahwa yang benar adalah membacanya dengan huruf 
dal yang ber-harakat fathah (  ةَجاَجَد). Dalam hal ini timbul permasalahan, sebab 
berkurban tidak dapat menggunakan ayam atau telur sehingga timbul berbagi 
pendapat, disisih lain ada pendapat yang diyakini benar disebutkan dalam 
Madzab Syafi’i, Hanafi, dan Hambali mengatakan bahwa maksud dari 
berkurban adalah taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah Swt), dan hal ini 
dapat dilakukan baik dengan menyembelih binatang yang besar; seperti unta, 
sapi, dan tujuh ekor kambing, atau dengan binatang kecil; seperti ayam atau 
telur. Pendapat ini dikuatkan oleh pendapat lain yang mengatakan bahwa 
tujuan berkurban adalah sedekah, dan sedekah dapat dilakukan dengan harta 
yang banyak ataupun sedikit.
7
 Dapat diketahui bahwa harga seekor unta yang 
paling murah sekitar 3000 real setara dengan 9-10 juta rupiyah, dari hadis 
tersebut bisa dimisalkan bagi seseorang yang mengamalkannya berarti sama 
dengan dia berinfak sebesar itu.  
Dalam riwayat Az-Zuhri ditambahkan,  اْوَوَط َفُحُّص ْمُه  (Mereka (malaikat) 
melipat (menutup) buku catatan amal mereka). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan,  َرْكِّذلا َنوُعِمَتْسَي اوُءاَجَو َفُحُّصلا اْوَوَط ُماَم ِْلْا َسَلَج اَذَِإف (Ketika khatib duduk di atas 
mimbar, malaikat pun melipat buku catatan amal, lalu datang mendengarkan 
khutbah).
8
 Hadis di atas menjelaskan bahwa ketika khatib sudah berada di atas 
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 Ibid, h. 39-40. 
8
 Ibid, h. 40. 
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mimbar maka malaikat berhenti menuliskan catatan amal perbuatan manusia 
dan mulai bersegera mendengarkan khotbah, sehingga tidak ada tulisan amal 
kebaikan bagi seseorang yang terlambat yakni datang ketika khatib sudah 
berada di atas mimbar, untuk itu seseorang berkuwajiban melaksankan shalat 
Jum’at diharuskan bersegera mendataginya.   
Dalam hadis Ibnu Umar dijelaskan tentang sifat shuhuf  (buku catatan 
amalan) tersebut, yang diriwayatkan Abu Nu’aim dalam kitab Al Hilyah 
dengan lafazh,  ُمْو َي َناَك اَذِإ ِةَعُمُجْلا  ٍرْو ُن ٍمَلَْقَأَو ٍرْو ُن ْنِم ٍفُحُصِب  ةَكِئَلََم هُّللا َثَع َب  (Apabila datang hari 
Jum’at, maka Allah mengutus malaikat- malaikat yang ada bersamanya 
lembaran-lembaran dari cahaya dan pena (qalam) dari cahaya). Hadis ini 
menjelaskan bahwa malaikat-malaikat yang diutus Allah Swt untuk mencatat 
amal perbuatan manusia pada hari Jum’at bukanlah malaikat hafazhah 
(malaikat yang bertugas mencatat perbuatan manusia sehari-hari). Adapun 
yang ditulis oleh para malaikat adalah perbuatan-perbuatan yang berkaitan 
dengan shalat Jum’at; seperti, kedatangan ke masjid, mendengarkan khotbah, 
dzikir, doa-doa, kekhusyu’an, dan semacamnya.9 Untuk itu perlu diperhatikan 
bahwa malaikat akan mencatat amal perbuatan manusia hanya sampai, saat 
khatib sudah naik di atas mimbar setelah itu malaikat menutup buku amal 
perbuatan manusia dan segera mendengarkan khotbah. Maka akan lebih 
baiknya untuk bersegera berangkat ke masjid dan gunakan waktu untuk 
beribadah, sehingga dapat memperoleh keutaman-keutaman yang telah 
disebutkan tadi. Karena tidak ada keterangan yang jelas mengenai cara 
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 Ibid, h. 41.  
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membedakan atara waktu yang pertama ke dua ketiga keempat dan kelima, 
ketika seseorang akan memperoleh keutamaan berkurban seekor unta, sapi, 
kambing yang bertanduk dan sebaginya. Karena  terdapat rentetan waktu, bisa 
jadi bila waktu pertama ke dua saling berdekatan atau waktu lainnya, sehingga 
seseorang bersegera datang diawal waktu ke masjid untuk menunaikan shalat 
Jum’at akan lebih besar pahalanya. 
Adapun waktu-waktu yang diharuskan seorang untuk memulai 
berangkat Jum’at dapat dibagi dalam dua katagori. Waktu pertama adalah 
waktu yang dijanjikan kepada seseorang supaya mendapatkan pahala sedekah 
yang paling agung, itulah waktu yang digambarkan dalam hadis di atas. 
Kemudian waktu yang baik adalah apabila seseorang diwajibkan untuk 
menghentikan apa yang sedang ia kerjakan dan beralih kepada shalat Jum’at. 
Waktu ini adalah ketika azan pertama dikumandangkan.
10
 Seorang yang 
berusaha berangkat sejak awal untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at 
memiliki banyak keutamaan, Nabi Saw bersabda, “Ada tiga hal, seandainya 
orang-orang menetahui apa yang terkandung di dalamnya, niscaya mereka akan 
belari untuk mendapatkannya, seperti berlarinya unta. Yaitu azan, shaff 
pertama dan berangkat pagi-pagi menuju shalat Jum’at.”Ahmad bin Hambal 
r.a. mengatakan, “Yang paling utama di antara ketiga hal tersebut adalah 
berangkat pagi-pagi menuju shalat Jum’at.”11 Selain itu, seorang yang 
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 Jamal ad-Din M Zarabozo, Jum’at: sujud Pilihan Insan Takwa, terj. Eldin Muhammad, 
(Jakarta: Cendikia, 2002), h. 75. 
11
 Al-Ghazali, Menyikap Rahasia-rahasia Shalat, terj Ahmad Nurkholis, (Yogyakara: Cita 
Media, 2007), h. 132. 
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menunggu pelaksanaan shalat merupakan suatu amal salih yang sangat 
dianjurkan, dan Rasulullah Saw menyebutnya sebagi “Ribath” (tali ikatan 
yang kuat). Beliau juga memberitahukan bahwa para malaikat bershalawat 
(memohon rahmat) kepada seorang muslim selagi ia berada di tempat 
shalatnya.
12
  
Dalam pesan hadis tersebut memuat tentang keutamaan orang yang 
bersegera berangkat (lebih awal) ke masjid untuk menunaikan shalat Jum’at 
akan memperoleh pahala sedekah yang paling agung. Maka sepantasnya hal 
tersebut dijadikan motivasi bagi kaum muslimin untuk bersegera berangkat 
menuju masjid dan menunikan ibadah shalat Jum’at. Dengan demikian, 
seorang yang datang di masjid lebih awal adalah lebih baik. Bukan datang 
ketika khatib sudah berada di atas mimbar untuk menyampaikan khotbah, atau 
pada saat waktu dimulainya shalat Jum’at karena hal tersebut merupakan suatu 
kesalahan yang dapat mengurangi pahala shalat Jum’at. 
E. Analisis Hadis Tentang Keutamaan Bersegera Mendatangi Shalat Jum’at 
di Awal Waktu 
Hadis keutamaan bersegera mendatagi shalat Jum’at di awal waktu 
memberikan penjelasan tentang perbedaan tingkat pahala ini didasarkan pada 
rentetan urutan (waktu pertama kedua ketiga keempat dan kelima) kedatangan 
seseorang yang akan melaksanakan shalat Jum’at. Terdapat enam rincian 
waktu yang mejelaskan tingkat kedatangan seorang ketika berangkat untuk 
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 Jabir bin Abdul Qayyum As-Saidi, Sunnah-sunnah Hari Jum’at, terj. Sarwedi M. Amin 
Ha sibuan, Yahya Muhammad (ed.), (Solo: Aqwam, 2015), h. 123. 
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shalat Jum’at sebagaimana berikut ini: waktu pertama adalah saat terbit 
matahari, waktu kedua saat matahari meninggi, waktu ketiga saat sinar 
matahari meluas (memancarkan ke segala arah), waktu keempat dan kelima 
setelah waktu dhuha yang terakhir  yang keenam hingga matahari condong ke 
barat.
13
 Penadapat ulama tentang makna “Waktu” yang ada dalam hadis di atas. 
Tentang waktu tersebut, para fuqaha berselisih pendapat dalam dua kelompok: 
Pertama; Waktunya sejak awal siang. Ini adalah pendapat yang dikenal dalam 
Mazhab Asy-Syafi’i, Ahmad, dan lain-lain Kedua; Waktunya adalah bagian-
bagian dari enam jam setelah matahari tergelincir. Pendapat ini dikenal di 
dalam Mazhab Maliki, yang dipilih pula oleh sebagian ulama Mazhab Asy-
Syafi’i14. Sebagai hujjah mereka berpegang pada dua hujjah berikut ini:  
Hujjah pertama; Pendapat Imam Malik yang didukung dengan hadis 
yang menyatakan:  ِةَعُمُجْلا ىَلِا َحَار ْنَم Barangsiapa rah (pergi) shalat Jum’at. 
Menurut mereka, rah hanya digunakan untuk pergi ke suatu tempat setelah 
matahari melewati puncaknya dan ghad diguanakan untuk pergi ke suatu 
tempat sebelum tengah hari. Namum, argumen ini telah ditolak oleh banyak 
orang, termasuk pakar bahasa Arab al-Azhari, yang menyatakan bahawa rah 
bisa diguanakan dalam pengertian yang sama dengan “Pergi”  tanpa 
memperdulikan waktu terjadinya perbuatan itu.
 15
 Hujjah kedua; Imam Malik 
berpendapat, “Berpagi-pagi yang diperintahkan di situ ialah saat matahari 
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 Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, cet 11, terj. Fudhailurrahman dan Aida Humaira,  
(Jakarta: Sahara Publishers, 2014), h. 100-101. 
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 Muslich Taman, Keajaiban Hari Jum’at; Menyikap Rahasia dan Keistemewaan Jum’at 
sebagai Sayyidul Ayyam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 43. 
15
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tergelincir di siang hari dan bukan dimulai sejak pagi hari. Pendapat ini 
didasarkan pada perbuatan penduduk Madinah yang kemudian Imam Malik 
berhujjah bahwa penduduk madinah tidak pernah mengamalkan anjuran untuk 
bersegera berangkat shalat Jum’at sejak pagi hari.16 
Sedangkan pendukung pendapat pertama, sebagai hujjah mereka 
merujuk kepada hadis yang diriwayatkan Jabir dari Nabi Saw, beliau bersabda: 
 ِةَعُمُْلْا ُمْو َي َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر ْنَع ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 ُهاَّيِإ ُهَاتآ َّلَِإ ا ئْيَش َهَّللا ُلَأْسَي ٌمِلْسُم ٌدْبَع اَهيِف ُدَجُوي َلَ  ةَعاَس َةَرْشَع اَتَن ْثا
 َتْلَاف ِرْصَعْلا َدْع َب ٍةَعاَس َرِخآ اَهوُسِم)يئاسنلاو دواد وبأ هاور( 
“Dari Jabir bin 'Abdullah dari Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam, 
beliau bersabda: "Pada hari Jum'at ada dua belas jam, dan tak ada seorang 
hamba pun yang meminta sesuatu kepada Allah pada jam-jam itu kecuali Allah 
akan memberinya. Jadi, carilah waktu tersebut pada akhir waktu Ashar." (HR. 
Abu Daud dan Nasa’i)17  
Mereka berkata: Jam yang dikenal sekarang itulah, dua belas waktu 
yang dimaksud dalam hadis tersebut. Namun, ia terbagi dalam dua macam, 
yaitu jam-jam yang menunjukan kualitas (ta’diliyah) dan jam-jam yang 
menunjukan kuantitas (rentang masa). Mereka menegaskan: hal yang 
menunjukkan pendapat ini adalah bahwa Nabi Saw merinci waktu-waktu itu 
hanya sampai kepada enam waktu dan tidak lebih darinya. Andai waktu yang 
dimaksud itu adalah bagian-bagian kecil dari sejumlah waktu yang dijelaskan 
                                                             
16
 Jabir bin Abdul Qayyum As-Saidi, Sunnah-sunnah Hari Jum’at, h. 120. 
17
 Abû ‘Abdurrahman Aẖmad bin Syu’ab Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Riyad: Baitul Afkar 
ad Dauliyah, t.th), h. 1387.  
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padanya shalat Jum’at, tentu tidak hanya terbatas pada enam bagian itu.18 
Sebagian mengatakan bahwa “Jam-jam” yang disebutkan itu (dalam bahasa 
Arab, as-as’ah) sebenarnya menunjukan bagian-bagian kecil waktu. 
Pengunaan seperti ini dibolehkan dalam bahasa Arab.
 19
 Namun hal ini berbeda 
jika yang dimaksudkan adalah enam waktu yang telah dikenal tersebut. Karena 
jika waktu keenam telah selesai kemudian masuk waktu ketujuh, berarti imam 
pun sudah memulai khotbah. Para malaikat melipat lembaran-lembaran catatan 
dan tidak dituliskan untuk seseorang suatu pahala keutamaan yang nilainya 
diumpamkan seperti sedekah berkurban untuk orang-orang yang masuk ke 
masjid (setelah imam naik mimbar). 
Abu Umar bin Abdur Barr mengatakan, para ulama berbeda pendapat 
tentang waktu-waktu (jam-jam) itu. Sekelompok orang dari mereka 
berpendapat, bahwa maksudnya adalah jam-jam sejak terbitnya matahari dan 
tamapak cerah. Jadi, yang paling afdhal menurut mereka adalah berangkat 
pagi-pagi pada saat itu menuju kepada Jum’at (masjid). Ini adalah pendapat 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan mayoritas ulama. Mereka semua 
menganjurkan agar segera berangkat pagi-pagi menuju ke tempat pelaksanaan 
shalat Jum’at.20  
 
                                                             
18
 Muslich Taman, Keajaiban Hari Jum’at; Menyikap Rahasia dan Keistemewaan Jum’at 
sebagai Sayyidul Ayyam, h. 45.  
19
 Jamal ad-Din M Zarabozo, Jum’at: sujud Pilihan Insan Takwa, h. 73.  
20
 Muslich Taman, Keajaiban Hari Jum’at; Menyikap Rahasia dan Keistemewaan Jum’at 
sebagai Sayyidul Ayyam, h. 46.  
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Para ulama menganggap sunah berpagi-pagi dalam mendatangi shalat 
Jum’at. Namun, dalam menentukan waktu berpagi-pagi tersebut mereka 
berbeda pendapat, jumhur ulama menganggap sunnah untuk berpagi-pagi ialah 
mulai dari terbitnya matahari. Imam Syafi’i berkata, “kalau sekirannya 
sesorang berangkat melaksanakan shalat Jum’at setelah shalat subuh dan 
sebelum matahari terbit, hal yang demikian itu bagus.”.21  
Al-Atsram menceritakan bahwa suatu ketika Ahmad bin Hambal 
ditanya, “Dahulu Malik bin Anas menyatakan, tidak sepatutnya berangkat di 
hari Jum’at pagi-pagi,” Ahmad bin Hambal lalu berkata, “Keterangan ini 
bertentangan dengan hadis Nabi Saw. “Ia menambahkan, “Maha Suci Allah, 
atas dasar apakah ia berpendapat demikian, padahal Nabi Saw telah bersabda, 
‘...seperti orang yang berkurban denagan unta.” Kemudian Imam Ahmad 
berkata, “Mengenai pandangan Imam Malik, Yahya bin Umar telah 
menceritakan dari Harmalah yang menyebutkan bahwa dia telah bertanya 
kepada Ibnu Wahb tentang penjelasan mengenai waktu-waktu ini, apakah 
berangkat sejak awal siang, ataukah yang dimaksud adalah waktu-waktu 
keberangkatan? Ibnu Wahb berkata,”Saya telah bertanya kepada Malik tentang 
hal ini, maka ia pun menjawab, ‘Adapun yang ada dalam pikiranku, yang 
dimaksudkan adalah satu rentang waktu, yang berlangsung padanya waktu-
waktu tersebut. Seseorang dapat berangkat di awal waktu itu, atau pada waktu 
kedua, atau pada waktu ketiga, atau pada waktu keempat, atau pada waktu 
kelima, atau pada waktu keenam.” Sebab kalau tidak demikian, tentu shalat 
                                                             
21
 Jabir bin Abdul Qayyum As-Saidi, Sunnah-sunnah Hari Jum’at, h. 120. 
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Jum’at tidak akan dilaksanakan hingga siang berlalu menjadi sembilan waktu, 
dan ia adalah waktu asar atau dekat dengan waktu itu. Ibnu Wahb menolak 
pendapat Malik ini dan cenderung kepada pendapat pertama.
22
 Terlepas dari 
berbagi perbedaan pendapat dari kalangan ulama mengenai maksud makna 
waktu dalam hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, bahwa 
seseorang yang bersegera pergi ke masjid terutama untuk melaksankan ibadah 
shalat Jum’at, merupakan amalan yang disunnahkan dan dianjurkan.  
Sesungguhnya seorang yang datang terlambat menghadiri shalat Jum’at 
ketika khatib sudah berada di atas mimbar. Malaikat yang diutus Allah Swt 
berhenti menuliskan catatan amal perbuatan manusia dan bersegera 
mendengarkan khotbah, sehingga tidak terdapat catatan amal bagi seseorang 
yang datang ketika khatib sudah berada di atas mimbar, maka tidakkah seorang 
muslim malu dihadapan Allah Swt kelak dihari kiamat, tatkala dibukakan 
catatan amal perbuatannya ternyata tidak pernah ada catatan namanya pada saat 
menghadiri shalat Jum’at, maka dari itu janganlah seseorang mensia-siakan 
kesempatan yang diberikan Allah Swt. Ketahuilah bahwasannya penyesalan itu 
akan datang kemudian, waktu dan kesempatan yang Allah Swt berikan, mari 
digunakan serta diisi dengan sebaik-baiknya dengan memperbanyak amal 
kebaikan amal-amal salih yang diajarkan Allah Swt dan Rosulullah Saw, 
karena manusia tidak mengetahui dari amal telah yang lakukannya, manakah 
amal kebaikan yang diterima dan diridai Allah Swt.  
                                                             
22
 Muslich Taman, Keajaiban Hari Jum’at; Menyikap Rahasia dan Keistemewaan Jum’at 
sebagai Sayyidul Ayyam, h. 46-47.  
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BAB IV 
PEMAHAMAN JAMA’AH MASJID AWWABIN TERKAIT HADIS 
TENTANG KEUTAMAAN SHALAT JUM’AT 
 
Shalat Jum’at merupakan ibadah yang istemewa bagi umat Islam dan hari 
Jum’at merupakan hari pilihan, dimana Allah Swt telah menjadikannya sebagai 
hari raya bagi kaum muslimin, harinya pun dikenal dengan sebutan sayyidul 
ayyām (rajanya hari-hari) disebut demikian, karena hari Jum’at memiliki 
keutamaan yang lebih daripada hari lainnya. Seseorang yang melaksanan shalat 
Jum’at akan memperoleh keutamaan yang telah Allah Swt janjikan dalam hadis 
sahih yang penulis teliti di atas. Dalam hadis tersebut digambarkan bahwa 
seseorang yang bersegera berangkat lebih awal ke masjid untuk melaksanakan 
shalat Jum’at akan memperoleh pahala sedekah yang paling agung, pahala 
tersebut diumpamakan sebagai hewan kurban dan sebagainya. Dan keutamaan itu 
diperuntutkan bagi seseorang yang memiliki pengetahuan ataupun mengerti akan 
hal tersebut, namun tidak lantas berhenti di sini. Hal tersebut harus diikut dengan 
tindakan nyata oleh seseorang dengan mengamalkan atau melaksanakannya 
sehingga memperoleh keutaman-keutaman tersebut. 
A. Pengamatan terhadap Jama’ah Masjid Awwabin terkait Hadis tentang 
Keutamaan Bersegera Mendatangi Shalat Jum’at 
Dari hasil observasi terhadap objek penelitian yakni jama’ah Masjid 
Awwabin meunjukan (dalam presentasenya) kurang lebih 53.3% masyarakat 
asli cenderung untuk sebisa mungkin datang di awal waktu dalam 
melaksanakan ibadah shalat Jum’at. Sehingga sekitar 46.6% dari masyarakat 
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pendatang cenderung belum mempunyai dorongan ataupun motivasi untuk 
sebisa mungkin datang di awal waktu, dalam melaksanakan ibadah shalat 
Jum’at. Sungguh sangat disayangkan masih banyak dijumpai warga 
masyarakat yang belum menyadarai akan keutamaan-keutamaan tersebut. 
mugkin hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan kesadaran tentang 
hadis itu. Penulis  menemui beberapa orang yang mengetahui ataupun mengerti 
tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, namun kurang 
dalam melaksanakannya. Sehingga seseorang masih terkesan belum 
mempunyai motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam megamalkannya. 
Warga masyarakat masih banyak disibukan dengan beragam aktivitas yang 
menyita waktu untuk bersegera berangkat melaksanakan shalat Jum’at. 
Mengamati fenomena yang terjadi sekarang ini, kadang kala muazin 
ketika mengumandangkan azan Jum’at beriringan dengan pelaksanaan khotbah 
Jum’at, sehingga banyak jamaah yang ketinggalan. Hal ini berbeda pada  
masyarakat perkotaan khususnya pada lokasi penelitian penulis, Masjid 
Awwabin. Tokoh masyarakat menciptakan berbagi inisiatif supaya jama’ah 
shalat Jum’at tetap bisa mengikuti shalat Jum’at seperti:  
1. Seperti adanya azan dua kali bila ditilik dari sejarahnya perintah azan dua 
kali tersebut merupakan kebijakan Kholifah Utsman ketika itu, di saat 
umat Islam sudah semakin banyak. Azan pertama dikumandangkan 
mempunyai tujuan untuk mengundang jama’ah sedangkan azan kedua 
dilakukan saat khatib telah berada di mimbar, setelah memberikan salam 
kepada jama’ah shalat Jum’at. 
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2. Pememberian materi khotbah yang cukup panjang bukan hanya syarat dan 
rukunnya terpenuhi akan tapi, memang materi khotbah dibuat panjang 
karena hal tersebut mempunyai beberapa tujuan memberikan kesempatan 
jama’ah untuk dapat menunaikan ibadah shalat Jum’at karena pada saat itu 
orang-orang masih disibukan oleh aktivitas pekerjaannya, bagi pekerja 
perindustrian ataupun perbankkan bisa jadi belum waktunya untuk istirahat 
sehingga materi khotbah yang panjang tersebut memberikan peluang untuk 
masih bisa mengikuti ibadah shalat Jum’at. Selain itu pemberian khotbah 
merupakan bekal ilmu keagamaan yang jarang didapat oleh masyarakat 
perkotaan karena kerap disibukan oleh aktivitas dan pekerjaan yang padat 
sehingga kurang untuk mendapatkan siraman rohani. 
3. Dalam waktu pelaksanaan shalat Jum’at agak diundurkan sedikit 
mengingat dari kondisi masyarakat dalam wilayah perkotaan yang 
kebanyakan aktivitas dan pekerjaan yang memang padat. 
Namun jika dilihat dari wilayah masyarakat pedesan terdapat 
fenomena yang berbeda seperti berikut ini: 
1. Banyak masyarakat yang sudah memiliki dan terbentuk kebiasaan yang 
sudah turun temurun untuk datang diawal waktu  ketika pelaksanaan shalat 
Jum’at, sehingga dengan sendirinya kebiasaan tersebut sudah tertanam 
dalam pribadi anak sebagai generasi yang mendatang.  
2. Dalam masyarakat waktu pelaksanaan shalat Jum’at di usahakan tepat 
waktu, karena ada semacam tanda peringatan bagi jama’ah shalat Jum’at. 
Hal itu dilakukan oleh masyarakat dengan cara seperti pemukulan beduk 
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dan kentongan pada jam tertentu, seperti pada waktu jam 11:00 kedua pada 
jam 11:30 dan yang terakhir pada saat mendekati pelaksanaan ibadah 
shalat Jum’at lalu baru dikumandangkan azan.  
3. Sedang dalam pemberian materi khotbah Jum’at cenderung sangat singkat 
sekedar syarat dan rukunnya terpenuhi. 
Hal tersebut merupakan pengamatan yang dilakukan penulis terhadap 
fenomena pelaksanaan shalat Jum’at antara masyarakat perkotaan dengan 
pedesaan, dimana terdapat sedikit perbedaan dalam pelaksanaan shalat Jum’at 
karena tidak terlepas dari pengaruh sosial keagamaan yang melekat. 
B. Pendapat Jama’ah Masjid Awwabin Mengenai Hadis Keutamaan 
Bersegera Mendatangi Shalat Jum’at 
Hasil wawancara dan kuesoner yang penulis ajukan kepada 30 
responden menunjukan data presentase antara masayarakat yang menetap 
(masarakat asli Kampung Pagelaran) dengan masayarakat pendatang yang 
kebetulan singgah dengan jumlah populasi yang diambil, berurutan 16 (53.3%) 
responden dan 14 (46.6%) responden. Lalu penulis mengambil sempel dari 30 
responden, kemudian diseleksi dengan menententukan mana saja yang 
merupakan jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin, dan didapat sempel 
berjumlah 20 responden. Berikut ini adalah fenomena pemahaman mereka 
terkait hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at:  
1. Jama’ah Pertama 
Bapak Turut Hadi Wibisono berumur 65 tahun tempat tinggal di 
Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 11 Kartasura, ia berpendapat bahwa 
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shalat Jum’at harus dihadiri oleh minimal 40 orang laki-laki. Jika 
kurang satu, lalu digenapi oleh seorang perempuan maka shalat Jum’at 
yang dilaksanakan tidak sah. Mengenai hadis tentang keutamaan 
menghadiri shalat Jum’at di awal waktu, beliau belum pernah 
mendengar. Namun setelah mengetahui hal tersebut menjadinya salah 
satu dorongan untuk bersegera berangkat untuk menunaikan ibadah 
shalat Jum’at di awal waktu.1 
2. Jama’ah Kedua 
Bapak Ridwan Purwanto, beliau merupakan bapak RT 01 Kampung 
Pagelaran Kartasura berumur 49 tahun, ia berpendapat bahwa pernah 
mendengar hadis tentang keutaman bersegera ke masjid untuk ibadah 
shalat Jum’at, namun jarang merealisasikannya di karenakan beliau ada 
suatu pekerjaan atau aktivitas yang kandang kala membuatnya sedikit 
terlambat untuk menunaikan shalat Jum’at. 2 
3. Jama’ah Ketiga 
Bapak Sriyono berumur ± 75 tahun, ia merupakan muazin di Masjid 
Awwabin tinggal di Kampung Masjid Kartasura, pendapatnya bahwa 
shalat Jum’at merupakan kewajiban, ada hadis yang menjelaskan bahwa 
seseorang yang berjalan menuju ke masjid bernilai suatu pahala, bahwa 
dari setiap langkah kaki yang dilalui seseorang untuk menuju masjid 
dihitung sebagai pahala amal saleh begitupun ketika berangkat shalat 
Jum’at, jadi dia terbiasa berjalan kaki ke masjid. Kaitannya dengan 
                                                             
1
 Wawancara dengan Turut Hadi Wibisono, Kartasura, 5 Oktober 2018. 
2
 Wawancara dengan Ridwan Purwanto, Kartasura, 22 September 2018. 
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hadis keutamaan bersegera mendatanagi shalat Jum’at, ia belum pernah 
dengar ataupun memahaminya, namun ia selalu berangat lebih awal 
walaupun tidak ada jadwal muazin pada shalat Jum’at karena bersegera 
berangkat ke masjid sudah menjadi kebiasaannya.
3
  
4. Jama’ah Keempat 
Bapak Ahmad Burhanudin berumur 39 tahun alamat Kampung 
Pagelaran Rt. 01 Rw. 11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia 
berpendapat bahwa belum pernah mendengarun tentang hadis 
keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at sehingga hal tersebut 
belum menjadi motivasinya, namun setelah ia mengetahuinya ia akan 
berusaha untuk berangkat di awal waktu ketika shalat Jum’at.4 
5. Jama’ah Kelima 
Ia ketua takmir Masjid Awwabin, bapak H. Purwadi berumur 46 tahun 
alamat Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 11 Kartasura pekerjaan 
wiraswasta. Ia berpendapat bahwa pernah mendengar tentang hadis 
keutamaan menghadiri shalat Jum’at di awal waktu. Barangsiapa yang 
mengamalkan akan memperoleh pahala yang agung, di umpamakan 
seperti berkurban seekor unta, maka seseorang di usahakan untuk 
berangkat lebih awal sebelum khatib datang supaya memperoleh 
keberkahan tersebut, namun dalam hal pengamalan tentang hadis 
tersebut kadang-kadang masih terkendala oleh aktivitas dan pekerjaan.
5
 
 
                                                             
3
 Wawancara dengan Sriyono, Kartasura, 18 September 2018.  
4
  Wawancara dengan Ahmad Burhanudin, Kartasura, 11 Oktober 2018. 
5
 Wawancara dengan Purwadi, Kartasura, 5 Oktober 2018. 
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6. Jama’ah Keenam 
Bapak H. Abdul Wahab berumur 66 tahun tempat tinggal di Kampung 
Masjid Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa 
pengamalkan yang berkaitan tentang keutamaan shalat Jum’at seperti 
mandi besar untuk shalat Jum’at, memotong kuku dan rambut. Mengenai 
sesorang yang berangkat di awal waktu untuk shalat Jum’at di utamakan 
untuk datang sebelum azan di kumandangkan, untuk memperoleh 
keberkahan yang berupa menjawab azan, pahala iqtikaf dan shalat 
tahiyatul masjid. Mengenai hadis tentang keutamaan bersegera 
mendatanagi shalat Jum’at, ia belum pernah mengetahuinya maka hal 
tersebut belum menjadikannya motivasi untuk diamalkan.
6
 
7. Jama’ah Ketujuh 
Bapak Maryanto umur 48 tahun tinggal Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 
11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa pernah 
megetahui tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, 
hadis tersebut memang mengharuskan seseorang berangkat sebelum azan 
dan segala aktivitas ataupun pekerjaan sementara waktu ditinggal, untuk 
mengusahkan seseorang berangkat lebih awal dalam mengerjakan shalat 
Jum’at, namun dalam melaksanakannya masih sulit dilakukan karena tak 
jarang masih banyak disibukan oleh pekerjaan ataupun aktivitas yang 
yang menyita waktu.
7
 
                                                             
6
 Wawancara dengan Abdul Wahab, Kartasura, 5 Oktober 2018. 
7
 Wawancara dengan Maryanto, Kartasura, 13 Oktober 2018. 
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8. Jama’ah Kedelapan 
Bapak Ale Abu Mashuri umur ±42 tahun tinggal Kampung Masjid 
Kartasura pekerjaan kariawan warung makan, ia berpendapat bahwa 
belum pernah mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi 
shalat Jum’at, namun setelah mengetahuinya ia berusaha untuk segera 
berangkat dan meninggalkan aktivitas ataupun pekerjaannya karena 
melaksanakan shalat Jum’at merupakan suatu kewajiban.8 
9. Jama’ah Kesembilan 
Bapak Imam Burhanudin berumur 51 tahun tinggal Kampung Pagelaran 
Rt. 01 Rw. 11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa 
pernah mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat 
Jum’at dan berusaha untuk mengamalkan hadis tersebut. Beliau 
memahami bahwa seorang diharuskan untuk bersegera mendatangi shalat 
Jum’at sebelum khatib naik di atas mimbar karena malaikat mencatat 
kehadiran seseorang sebelum khotib menyanpaikan khotbah, sehingga 
seorang diharuskan meninggalkan jual beli atau segala aktivitas untuk 
bersegera melaksanakan shalat Jum’at, seperti yang dijelaskan dalam al-
Qur’an surat al-Jumu’ah ayat 9 serta hadis tersebut.9 
10. Jama’ah Kesepuluh 
Moch Rizal Arifin umur 34 tahun alamat Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 
11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa belum pernah 
                                                             
8
 Wawancara dengan Ale Abu Mashuri, Kartasura, 11 Oktober 2018.  
9
 Wawancara dengan Imam Bahrudin, Kartasura, 11 Oktober 2018. 
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mendengar sehingga hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat 
Jum’at belum diketahuinya, namun setelah mengetahui hal itu, ia akan 
selalu berusaha untuk bersegera berangkat dan meninggalkan aktivitas 
ataupun pekerjaannya karena sesungguhnya melaksanakan shalat Jum’at 
merupakan kewajiban yang harus dikerjakan.
10
 
11. Jama’ah Kesebelas 
Bapak Ansori Mugtho umur 36 tahun tempat tinggal di 
Kampung Masjid Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa 
pernah mendengar hadis yang menjelaskan tentang keutamaan bersegera 
mendatangi shalat Jum’at. Seseorang yang berangkat lebih awal ke 
masjid untuk menunaikan shalat Jum’at akan memperoleh  keutamaan 
yang diibaratkan memperoleh seokor unta dan sebaginya, namun untuk 
mengamalkannya untuk orang seperti kita masih sulit, karena masih 
sibuk dengan pekerjaan dan aktivitas lainya.
11
 
12. Jama’ah Keduabelas 
Bapak Sugiyanto umur 51 tahun tinggal kampung Masjid Kartasura 
pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa belum pernah mendengar 
dan mengetahui tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat 
Jum’at, namun setelah mengetahuinya membuat ia terdorong untuk 
berusaha berangkat melaksanakan sholat Jum’at di awal waktu.12 
 
 
                                                             
10
 Wawancara dengan Moch Rizal Arifin, Kartasura, 16 Oktober 2018. 
11
 Wawancara dengan Ansori Mugtho, Kartasura, 15 Oktober 2018. 
12
 Wawancara dengan Sugiyanto, Kartasura, 11 Oktober 2018. 
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13. Jama’ah Ketigabelas 
Bapak Suroso berumur ±70 tahun alamat Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 
11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa belum pernah 
mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, 
namun beliau selalu berusaha untuk segera berangkat dan meninggalkan 
aktivitas ataupun pekerjaannya karena melaksanakan shalat Jum’at 
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan.
13
 
14. Jama’ah Keempatbelas 
Bapak Suryanto umur ±50 tahun tinggal Kampung Masjid Kartasura 
pekerjaan wiraswasta,ia merupakan pengurus Masjid Awwabin sebagai 
bendahara, pendapatnya bahwa beliau belum pernah mendengar tentang 
hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, namun ia selalu 
berusaha untuk segera berangkat dan meninggalkan aktivitas ataupun 
pekerjaannya karena hukum shalat Jum’at adalah  fardhu`ain yaitu suatu 
kewajiban yang harus dilkerjakan.
14
 
15. Jama’ah Kelimabelas 
Bapak Samsuri umur 60 tahun tinggal Kampung Masjid Kartasura 
pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa pernah mendengar tentang 
hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, pemahamannya 
bahwa sedari awal seorang diharuskan mempersiapkan diri untuk 
berusaha berangkat lebih awal dalam shalat Jum’at karena seorang yang 
datang lebih awal akan mendapatkan keutamaan serta dapat 
                                                             
13
 Wawancara dengan Suroso, Kartasura, 10 Oktober 2018. 
14
 Wawancara dengan Suryanto, Kartasura, 13 Oktober 2018. 
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melaksanakan sunah-sunah seperti sholat sunat tahiyatul masjid, itikaf 
serta pahala menuggu waktunya adzan, terkait hadis keutamaan bersegera 
mendatangi shalat Jum’at, ia belum pernah mengetahuinya sehingga hal 
tersebut belum menjadi dorongan untuk berangkat di awal waktu.
15
 
16. Jama’ah Keenambelas 
Bapak Latif Catur umur 36 tahun alamat Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 
11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa pernah 
mengetahui tentang hadis yang berkaitan dengan keutamaan bersegera 
mendatangi shalat Jum’at. Ia memahami bahwa seseorang diusahakan 
untuk berangat lebih awal ke masjid sebelum muazin mengumandangkan 
azan sehingga akan memperoleh keutamaan yang telah dijelaskan dari 
hadis tersebut.
16
 
17. Jama’ah Ketujuhbelas 
Bapak Dedit kusnadi umur 25 tahun tinggal Kampung Pagelaran Rt. 01 
Rw. 11 Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa pernah 
mengetahui tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat 
Jum’at, beliau memahami bahwa seseorang diharuskan untuk berangkat 
sebelum dikumangangkan azan  karena azan merupakan pangilan shalat 
sehingga segala pekerjaan dan aktivitas ditinggal untuk sementara waktu, 
untuk kemudian bersegera berangkat ke masjid untuk memperoleh 
                                                             
15
 Wawancara dengan Samsuri, Kartasura, 13 Oktober 2018. 
16
 Wawancara dengan Latif Catur, Kartasura, 15 Oktober 2018.  
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keutamaan, maka sudah seharusnya hal tersebut untuk dijadikan sebagai 
motivasi dan juga kebiasaan bagi seseorang muslim.
17
 
18. Jama’ah Kedelapanbelas 
Bapak Daryono berumur 67 tahun alamat Kampung Pagelaran Rt. 01 
Rw. 11 Kartasura pekerjaan (pensiunan PNS ), ia berpendapat bahwa 
belum pernah mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi 
shalat Jum’at sehingga hal itu belum sepenuhnya menjadikan seseorang 
mempunyai motivasi untuk berangkat lebih awal,.
18
 
19. Jama’ah Kesembilanbelas 
Bapak Karwanto umur 44 tahun tinggal Kampung Pagelaran Rt. 01 Rw. 
11 Kartasura pekerjaan buruh bangunan, ia berpendapat bahwa belum 
pernah mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat 
Jum’at, namun beliau selalu berusaha untuk segera berangkat dan 
meninggalkan aktivitas ataupun pekerjaannya.
19
 
20. Jama’ah Keduapuluh 
Bapak Iwan Raharjo berumur 41 tahun alamat Kampung Masjid 
Kartasura pekerjaan wiraswasta, ia berpendapat bahwa belum pernah 
mendengar tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at 
sehingga jarang diamalkan, namun setelah tau akan hadis tersebut ia 
ingin berusaha untuk segera berangkat melaksanakan shalat Jum’at dan 
meninggalkan aktivitas ataupun pekerjaannya.
20
 
                                                             
17
 Wawancara dengan Dedit kusnadi, Kartasura, 15 Oktober 2018. 
18
 Wawancara dengan Daryono, Kartasura, 15 Oktober 2018. 
19
 Wawancara dengan Karwanto , Kartasura, 16 Oktober 2018. 
20
 Wawancara dengan Iwan Raharjo, Kartasura, 11 Oktober 2018. 
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C. Hasil Analisa dari Fenomena Pemahaman Jama’ah Masjid Awwabin 
terkait Hadis Keutamaan Bersegera dalam Medatangi Shalat Jum’at 
Penulis mengamati fenomena masyarakat umat Islam dalam 
melaksanakan ibadah shalat Jum’at sangat memperihatinkan. Banyak dari umat 
Islam belum mengetahui dan memahami tentang keutamaan menghadiri shalat 
Jum’at di awal waktu. Sehingga belum muncul dorongan untuk mengamalkan 
hadis tersebut. Di mana Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kelurahan 
Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, yang  dijadikan lokasi 
penelitian. 
 Dari hasil pengamatan penulis, kebanyakan warga masyarakat baru 
mendatangi  masjid setelah azan Jum’at dikumandangkan dan penulis  masih 
menemukan jama’ah yang baru datang ketika imam telah naik mimbar saat 
khotbah dimulai, padahal sebelumnya masjid itu masih terlihat kosong dan 
hanya beberapa orang saja yang datang di awal waktu. Bahkan ada pula 
sebagian orang yang justru datang ke masjid ketika shalat Jum’at sudah akan 
dimulai. Sehingga orang masih terkesan belum mempunyai motivasi untuk 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya, hal ini kemugkinan disebabkan 
oleh minimnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang hadis tersebut. 
Secara umum masyarakat banyak memahami bahwa seruan azan adalah  seruan 
untuk mengajak orang mendirikan shalat (panggilan telah masuknya waktu 
shalat), sehingga masyarakat memahami bahwa segera mengerjakan shalat 
Jum’at setelah dikumandangkannya azan (memenuhi panggilan azan untuk 
shalat). Namun perlu dipahami bahwa dalam ibadah shalat Jum’at merupakan 
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keharusan kita untuk berangkat lebih awal tanpa menunggu akan seruan azan 
sehingga sebelum azan kita sudah berangkat menuju masjid, meninggalkan 
kesibukan dan segala aktivitas untuk melaksanakan ibadah shalat Jum’at  
Keterkaitan antara perilaku seseorang atau jama’ah dengan pemahaman  
hadis tentang keutamaan besergera mendatangi shalat Jum’at di awal waktu, 
menurut data yang diperoleh dari hasil sampel penelitian di atas, ternyata tidak 
semua jama’ah yang berangkat diawal waktu, ketika shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin memahami hadis tersebut dari 20 sampel di atas, ada lebih dari 50% 
yang memang belum menetahui dan memahami hadis tentang keutamaan 
bersegera mendatangi shalat Jum’at di awal waktu, yang fadillahnya 
diupamakan berkurban seekor unta, dan seterusnya. Sehingga seseorang masih 
terkesan belum mempunyai motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakannya. Untuk itu perlu memahami makna dan nilai suatu ibadah, 
niscaya terbentuk semangat untuk memperbaiki diri dan meningkatkan 
keimanan dari waktu ke waktu, dan dapat mengantarkan kepada keberuntungan 
di dunia dan akhirat. Serta diharapkan keteranagan-keterangan tersebut dapat 
menjadi motivasi untuk melaksanakan shalat Jum’at dengan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah dilakukan penelitian serta menganalisa terhadap permasalahan 
yang diajukan penulis mengenai pemahaman masyarakat Kampung Pagelaran 
(jama’ah Masjid Awwabin) tentang hadis keutamaan bersegera mendatangi 
shalat Jum’at, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman jama’ah Masjid Awwabin Kampung Pagelaran kaitannya 
dengan hadis keutamaan bersegera dalam medatangi shalat Jum’at, 
masyarakat masih belum sepenuhnya memahami akan hadis tersebut. Hal  
ini disebabkan oleh minimnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat, 
untuk itu perlu adanya peningkatan kesadaran dan pengetahuan tentang 
hadis keutamaan bersegera medatangi shalat Jum’at di awal waktu. 
Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pengetahuan sedangkan peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan 
siar agama yang dilakukan oleh tokoh agama mengenai hadis tersebut, 
supaya penetahuan dan pemahaman masyarakat tentang hadis keutamaan 
bersegera dalam medatangi shalat Jum’at lebih baik lagi. Sehingga akan 
timbul kesadaran yang diikuti dengan kemauan untuk kemudian 
munculnya tindakan nyata dari seseorang, yang lama-kelamaan dan secara 
berulang-ulang, maka dengan sendirinya masyarakat mempunyai adat 
kebiasaan yang sudah mulai terbentuk. 
2. Dorongan (motivasi) seseorang datang di awal waktu pada saat shalat 
Jum’at khususnya warga Kampung Pagelaran masih sebatas untuk 
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mengugurkan kewajiban shalat Jum’at. Untuk itu perlu dipupuknya 
kesadaran serta pemahaman dalam memaknai hakikat ibadah shalat Jum’at 
diantaranya seperti dengan menyampaikan keutamaan bersegera menuju 
masjid untuk menunaikan shalat Jum’at yang dilakukan oleh tokoh agama. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara pegetahuan seorang tentang hadis 
keutamaan bersegera medatangi shalat Jum’at di awal waktu dengan 
motivasi seorang untuk bersegera menuju masjid untuk menunaikan shalat 
Jum’at, Oleh karena itu, pengetahuan yang terdapat dalam pesan hadis 
tersebut harus dijadikan sebagai motivasi untuk bersegera berangkat 
menuju masjid, karena pada dasarnya perilaku sesorang muncul atas dasar 
pengetahuan yang ia peroleh.  
B. Saran 
Setelah peneliti mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan dan dari hasil penelitian serta dari kesimpulan di atas, berikut ini 
penulis menyampaikan beberapa saran yang semoga bermanfaat: 
1. Perlu penaganan yang lebih serius untuk kegiatan keagamaan yang 
dilakukan di lingkungan TPA, sekolah, pesantren, lingkungan pendidikan 
agama yang mengadakan kegiatan keagamaan sebagai sarana dakwah 
untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan keagamaan serta 
memberikan motivasi untuk beribadah seperti pengajian diusahakan untuk 
memberikan materi yang bertemakan seperti tentang keutaman-keutaman 
dalam beribadah, sehingga diharapkan masyarakat memiliki motivasi yang 
kuat untuk menunaikan ibadah. 
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2. Masjid sebagai langkah sosialisai dan dakwah untuk mensejahterakan 
jama’ah dan memakmurkan masjid, perlu untuk  membentuk remaja 
masjid (RISMA) atau mengaktifkannya lagi, sebagai generasi yang akan 
berupaya untuk memakmurkan masjid ke depannya. 
3. Kepada orang tua seharusnya untuk memberikan contoh dengan mulai 
mengajak dan membiasakan anak-anak mereka sejak dini untuk pergi ke 
masjid serta diberikan penjelasan tentang adab-adab masalah masjid 
maupun ibadah. Sehingga anak sebagai generasi yang mendatang sudah 
memahami dan memiliki kesadaran yang sudah tertanam sejak dini. 
4. Pada pihak sekolah perlu penambah jam mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam bagi siswa yang dirasa kurang cukup untuk alokasi waktu dua jam 
dalam seminggu dengan beban materi keagamaan yang begitu banyak. 
Sehingga siswa memiliki pengetahuan keagaman yang cukup khususnya 
materi tentang pelaksanaan ibadah. 
Akhirnya, puji syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan banyak 
waktu dan kesempatan untuk melakukan ibadah, semoga kita mendapatkan 
keberkahan dan keridaan dari Allah Swt, sehingga kita bisa melaksankan ibadah 
shalat Jum’at dengan baik sesuai tuntunan agama dan dapat memaknai 
keistemewaannya dengan melaksankan segala yang disunnahkan pada hari yang 
mulia tersebut. Alhamdulillah penulisan skripsi ini telah selesai, semoga hasilnya 
bermanfaat bagi kita semua. Amien. 
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WAWANCARA 
 
No Nama Responden Alamat Tanggal Wawancara 
1 Purwadi Kampung Pagelaran 5 Oktober 2018 
2 Suryanto Kampung Masjid 13 Oktober 2018 
3 Sriyono Kampung Masjid 18 September 2018 
4 Ridwan Purwanto Kampung Pagelaran 22 September 2018 
5 Abdul Wahab Kampung Masjid 5 Oktober 2018 
6 Suroso Kampung Pagelaran 10 Oktober 2018 
7 Ahmad Burhanudin Kampung Pagelaran 11 Oktober 2018 
8 Ale Abu Mashuri Kampung Masjid 11 Oktober 2018 
9 Imam Bahrudin Kampung Pagelaran 11 Oktober 2018 
10 Iwan Raharjo Kampung Masjid 11 Oktober 2018 
11 Sugiyanto Kampung Masjid 11 Oktober 2018 
12 Maryanto Kampung Pagelaran 13 Oktober 2018 
13 Bambang Gompang 21 September 2018 
14 Hanik Mardhiyah Kampung Pagelaran 21 September 2018 
15 Diana Umi Astuti Kampung Pagelaran 21 September 2018 
16 Turut Hadi Wibisono Kampung Pagelaran 5 Oktober 2018 
17 Samsuri Kampung Masjid 13 Oktober 2018 
18 Dedit kusnadi Kampung Pagelaran 15 Oktober 2018 
19 Daryono Kampung Pagelaran 15 Oktober 2018 
20 Ansori Mugtho Kampung Masjid 15 Oktober 2018 
21 Latif Catur Kampung Pagelaran 15 Oktober 2018 
22 Moch Rizal Arifin Kampung Pagelaran 16 Oktober 2018 
23 Karwanto Kampung Pagelaran 16 Oktober 2018 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
 
Gambar Lokasi Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yang dicari 
menggunakan google maps 
 
 
 
  Gambari Masjid Awwabin Kampung Pagelaran, Kartasura 
 
 Gambar tanda wakaf   
  
 
Gambar wawancara dengan putri  dan cucu almarhum Bapak Marchaban 
 
 Gambar wawancara dengan Pegawai Kasi Kelurahan Kartasura 
  
 
 
Gambar  wawancara dengan jama’ah Masjid Awwabin 
  
 
 
  
 
Gambar jama’ah ketika shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
 
  
Gambar jama’ah ketika akan shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
 
 
 
 
 
 
 Gambar surat izin penelitian yang ditujukan kepada Kelurahan Kartasura 
 
 
 
 Gambar surat izin penelitian yang ditujukan kepada Ketua Takmir Masjid 
Awwabin 
 
 
 
KUISIONER PENELITIAN 
 
A. Identitas Responden 
Nama lengkap : 
Umur : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
 
B. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada para tokoh Kelurahan 
Kartasura (Kampung Pagelaran Desa/Kelurahan Kartasura) yang 
meliputi: 
1. Letak letak geografis  
2. Data kependudukan  
3. Kondisi ekonomi 
4. Kondis pendidikan 
5. Kondisi Keagamaan 
 
C. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada para tokoh pendiri Masjid 
Awwabin serta pengurus dan takmir Masjid Awwabin 
1. Bagaimana sejarah dan kepengurusan di Masjid Awwabin? 
2. Bagimana awal pembentukan Masjid Awwabin? 
3. Letak geografis serta lokasi 
 
D. Pertanyaan berkait profil jama’ah Kampung Pagelaran 
1. Identitas jama’ah shalat Jum’at di Masjid Awwabin 
a. Identitas jama’ah? (Termasuk masyarakat sekitar, pendatang, 
masyarakat luar atau seseorang yang kebetulan singah di masjid 
untuk menunaikan shalat Jum’at) 
b. Apa organisasi sosial dan keagamaan anda diikuti? 
c. Apa Mazhab fikih yang dianut? (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali 
atau tidak mengikuti sama sekali) 
d. Darimana sumber pengetahuan agama yang anda peroleh? 
e. Bagaimana pemahaman anda mengenai ibadah shalat Jum’at (secara 
umum)? (Meliputi: Pengertian, Syarat, Rukun shalat Jum’at dan 
Khotbah serta Hukum Pelaksanaannya) 
2. Bagaimana pandangan jama’ah terhadap pelaksanakan shalat Jum’at di 
Masjid Awwabin 
a. Pandanag jama’ah terhadap khatib 
1) Materi dan tema apa yang anda inginkan saat khatib khotbah? 
2) Berapa duarasi waktu khotbah yang anda inginkan? 
3) Alat/media apa yang perlu dibenahi sebagi alat mendukung ketika 
khotbah? 
b. Bagaimana bacaan Imam di Masjid Awwabin ketika shalat Jum’at?  
c. Bagimana kenyamanan di Masjid Awwabin ketika pelaksanaan 
shalat Jum’at? 
3. Apa motivasi jama’ah untuk melaksanakan shalat Jum’at 
a. Apa yang menjadi alasan anda melaksanakan shalat Jum’at? 
b. Apa yang menjadi alasan anda menunaikan shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin? 
c. Bagaimana kesan anda setelah melaksanakan shalat Jum’at di Masjid 
Awwabin? 
 
E. Pertanyaan seputar pemahaman tentang hadis keutamaan bersegera 
mendatangi shalat jum’at 
1. Apakah anda mengetahui tentang hadis keutamaan shalat Jum’at? 
2. Apakah anda berusaha mengamalkan hadis tersebut? 
3. Apakah anda pernah mendengar atau mengetahui tentang hadis 
keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at di awal waktu? 
4. Bagaimana pemahaman dan implementasi (pengamalan) anda terhadap 
hadis tersebut?  
5. Apakah hadis tersebut menjadi motivasi anda untuk berangkat shalat 
Jum’at di awal waktu? 
6. Apakah berangkat di awal waktu ketika shalat Jum’at sudah menjadi 
kebiasaan anda? 
7. Jika telah datang waktu shalat Jum’at apakah anda meninggalkan 
pekerjaan atau aktivitas yang sedang anda lakukan? 
8. Apakah ketika akan shalat Jum’at, anda berusaha berangkat lebih awal? 
 
F. Pertanyaan seputar motivasi jama’ah berangkat lebih awal ketika shalat 
Jum’at  
1. Motivasi apa yang membuat anda menunaikan ibadah shalat Jum’at? 
2. Bagaimana cara  anda membangkitkan motivasi untuk menghadiri shalat 
Jum’at di awal waktu? 
3. Menurut pendapat anda, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi sesorang untuk menghadiri shalat Jum’at di awal waktu? 
4. Menurut pendapat anda, bagaimana menikatkan motivasi seseorang 
untuk menghadiri shalat Jum’at di awal waktu? 
5. Menurut pendapat anda, bagaimana hubungan antara pemahaman tentang 
keutamaan shalat Jum’at dengan motivasi untuk menghadiri shalat jum’at 
di awal waktu? 
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